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ANALISIS TEKNO EKONOMI
PENGELOLAAN SAMPAH PLASTIK
SEBAGAI BAHAN BAKU PEMBUATAN BATA

DINI PUTRI LORIA
NIM : 11352200030

Tanggal Sidang : 03 Oktober 2019

Jurusan Teknik Industri
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sultan Syarif Kasim Riau

JI. HR. Soebrantas No. 155 Pekanbaru

Abstrak
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Pembangunan gedung-gedung di Indonesia terus mengalami peningkatan,
sehingga membutuhkan lebih banyak bahan atau material bangunan. Material
bangunan tersebut mayoritas berasal dari alam, maka dibutuhkan inovasi agar
alam tetap dapat terjaga. Salah satu inovasi yang ditemukan yaitu pengolahan
sampah sebagai material atau bahan baku pembuatan bata. Pada penelitian ini,
sampah plastik dijadikan sebagai bahan baku pembuatan bata, kemudian
dilakukan desain eksperimen dan pengujian untuk mendapatkan hasil bata yang
baik. Dari 10 sampel, didapat hasil pengujian kuat tekan benda uji bata plastik
tertinggi, yaitu 144 kg/cm®, menurut SNI 16-2094-2000, nilai kuat tekan ini
masuk ke dalam kelas ke 2, yaitu >100kg/cm?, sedangkan untuk daya serap benda
uji bata plastik, yang paling rendah adalah 0,66% dengan maksimal daya serap
méfiurut SNI 16-2094-2000 yaitu 20%. Komposisi terbaik untuk bata plastik
ad&lah 33% pasir dan 67% plastik, atau untuk membuat satu buah bata plastik
deﬁgan volume 640cm?®, diperlukan 255 gram pasir dan 667 gram plastik.
Pefhitungan harga pokok produksi bata plastik adalah Rp. 119/bata dengan harga
jual yang ditawarkan Rp. 150/bata, dan BEP unit diperoleh sebesar 10.973 bata
selama satu tahun sehingga BEP dapat dicapai dalam waktu 13 hari.

Ka%a kunci : bata; desain eksperimen; sampah plastik; tekno ekonomi
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Economic Techno Analysis of Plastic Waste Management
As Row Material for Making Plastic Bricks

DINI PUTRI LORIA
NIM : 11352200030

Tanggal Sidang : 03 Oktober 2019

Industrial Engineering Department
Faculty of Sciences and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street No. 155 Pekanbaru

ABSTRACT
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Construction of buildings in Indonesia continues to increase, so it requires more
building materials. The majority of building materials come from nature, so
innovation is needed, so that nature can be maintained. One of the innovations
found is processing waste as a material or raw material for making bricks. In
this study, plastic waste is used as raw material for making bricks, then an
experimental design and testing is carried out to get good brick results. From
the 10 samples, the highest compressive strength of the plastic brick specimens
is 144 kg / cm2, according to SNI 16-2094-2000, the compressive strength value
is included in the second class, > 100 kg/cm2, for absorption plastic brick
specimens, the lowest is 0.66% with a maximum absorption according to SNI
16-2094-2000 that is 20%. The best composition for plastic bricks is 33% sand
and 67% plastic, or to make one plastic brick with a volume of 640cm?, it
regeires 255 grams of sand and 667 grams of plastic. The calculation of the cost
of;plastic brick production is Rp. 119 / brick, at a price offered at Rp. 150 /
briek, and BEP units obtained for 10,973 bricks for one year so that the BEP
w» . . -
caprbe achieved within 13 days.

B8 _ . . .
Keywords: brick; experiment design; plastic waste; techno economy
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AsSalamu’alaikum Wr, Whb.

i Al-hamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT. Yang
te@] melimpahkan ragmat, taufiq dan hidayah-Nya. Sholawat serta salam selalu
te@rah kepada Junjungan Alam Baginda Rasulullah Muhammad SAW.,
sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir dengan judul “Analisis
Teizho Ekonomi Pengelolaan Sampah Plastik Sebagai Bahan Baku Pembuatan
Ba%:l” sebagai syarat untuk menyelesaikan mata kuliah Tugas Akhir di Jurusan
Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan
Sy%rif Kasim Riau.

Dalam menyelesaikan laporan tugas akhir, penulis telah banyak
mendapatkan bantuan, bimbingan dan petunjuk dari berbagai pihak baik secara
langsung maupun tidak langsung. Untuk itu dalam kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. mBapak Dr. H. Mas’ud ein, M.Pd selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
§Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3.;Bapak Dr. Fitra Lestari Norhiza, ST, M.Eng selaku Ketua Jurusan Teknik

—rt

& Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

ux

4.7’lbu Zarnelly, S.Kom M.Sc selaku Sekretaris Jurusan Teknik Industri
§Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5 E.Ibu Silvia, S.Si, M.Si sebagai Koordinator Tugas Akhir Jurusan Teknik
i-lndustri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

A

6. ghBapak Ismu Kusumanto, MT. IPM dan Bapak Harpito, ST, MT sebagai
g’pembimbing 1 dan Pembimbing 2 Tugas Akhir yang telah banyak membantu
Edan meluangkan waktu, tenaga serta pikiran dalam membimbing dan
=

wmemberikan petunjuk yang berguna dalam menyelesaikan Laporan Tugas
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7.QI)|bu Misra Hartati, ST, MT dan Nofirza, ST, M.Sc sebagai penguji 1 dan
:penguji 2 Tugas Akhir yang telah memberikan masukan, saran dan kritikan
‘§terhadap kekurangan laporan ini.

8.§Yang teristimewa kepada Kedua Orang Tua Penulis, Ayahanda Kaharudin
—beserta Ibunda Rukmini, dan adik-adik ku tersayarang, Rudy Muhammad
Zlqbal dan Dinda Azura Vembelita yang selalu berdoa untuk kesuksesan serta
—memberikan dorongan, bantuan dan motivasi yang tiada hentinya.

9.‘é’Rekan-rekan seperjungan, kakanda dan adinda Mahasiwa Teknik Industri
ﬁUIN Sultan Syarif Kasim Riau, terkhusus untuk teman-teman kelas C
;angkatan 2013 vyang tidak bisa dituliskan satu per satu, yang telah
» memberikan semangat serta dorongan kepada penulis sehingga penulis dapat
= menyelesaikan laporan ini.

Penulis menyadari bahwa tiada kesempurnaan hakiki dalam penyusunan
Laporan Tugas Akhir ini, yang ada hanyalah upaya untuk mendekati
kesempurnaan tersebut. Untuk itu dengan segala kerendahan hati, penulis
menerima segala saran serta kritik yang bersifat membangun, agar lebih baik
dimasa yang akan datang.

Harapan penulis, semoga laporan tugas akhir ini dapat berguna bagi penulis
serg’qiri khususnya, serta memberikan kontribusi nyata dalam perkembangan
engrgi terbaharukan. Amin

=Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

=)

S

Pekanbaru, 03 Oktober 2019

Dini Putri Loria
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: PENDAHULUAN
1.% Latar Belakang
3 Perkembangan teknologi yang semakin canggih saat ini, disertai dengan

pe)%embangan teknologi yang sangat pesat, begitu juga dengan pembangunan
yaag dilakukan besar-besaran di Indonesia. Pembangunan gedung-gedung di
Ind_bnesia yang merupakan negara berkembang, terus mengalami peningkatan
pa(é)a sarana dan prasarana dibidang konstruksi. Hal ini tentu saja akan
mg:ningkatkan tingginya kebutuhan sumber daya alam yang menjadi material

pembuatan bahan bangunan (Mufika, 2018).

Q
c

material yang didapatkan dari alam seperti pasir, batu alam, batu kapur, dan lain-

Inovasi-inovasi terbaru dibutuhkan untuk dapat mengurangi penggunaan

lain. Inovasi-inovasi tersebut bertujuan untuk mengurangi penggunaan
sumberdaya alam yang semakin hari semakin menipis. Salah satu inovasi yang
ditemukan pada bidang konstruksi yaitu pengolahan sampah untuk dijadikan
sebagai material atau bahan baku pembuatan bata.

Sebagian besar masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa
yang tidak berguna. Masyarakat dalam mengelola sampah masih bertumpu pada
peggekatan akhir, yaitu sampah dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat
pe%rosesan akhir sampah. Padahal, timbunan sampah dengan volume yang besar
di ?_E)kasi tempat pengelolaan akhir sampah berpontensi melepas gas metan (CHy,)
yaEg dapat meningkatkan emisi gas rumah kaca dan memberikan kontribusi
ter@a\dap pemanasan global (Suryani, 2015).

E- Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang atau
ditf)m'ijang dari suatu sumber hasil aktivitas manusia atau proses-proses alam yang
tidil'( mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai yang negatif
karena dalam penanganannya baik untuk membuang maupun membersihkannya
m%erlukan biaya yang relatif besar (Zulkifli, 2014).

nery wisey Jiredg ue



NV VASNS NIN

£

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

rt el =
— (=
-h. ‘Il

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad ‘e

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SIN} BAIRY ynings neje uelbeqes dinbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuljiq eydid yeH

@)
Ta@l 1.1 Jumlah Sampah Non-organik di Kota Pekanbaru
Tahun Non-organik (Ton)

§ 2010 31.021,62
2 2011 45.688,50
= 2012 46.156,09
g 2013 77.430,15
= 2014 83.828,97
& 2015 86.315,46
= 2016 70.590,55
; 2017 76.694,84

Sumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Pekanbaru (2017)
Dari Tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa sampah non-organik pada tahun

2017 mencapai 76 juta ton. Hal ini menunjukkan bahwa sampah non-organik
merupakan sumber pencemaran yang sangat besar, perlu dilakukan langkah-
langkah penanganan sampah non-organik dengan baik sehingga mengurangi
dampak pencemaran.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Yusuf Amran (2015) yang
meneliti pembuatan paving block yang terbuat dari campuran sampah non-organik
yaitu plastik agar kuat tekan paving block lebih tinggi, Tri Watiningsih (2016)
jué? melakukan penenelitian pembuatan batu bata menggunakan sampah non-
oré'hnik berupa sampah plastik. Kemudian pada penelitian ini sampah non-
org)—nik khususnya sampah plastik akan dijadikan sebagai bahan baku pembuatan
bat&. Dari beberapa penelitian bata plastik yang telah dilakukan, belum ada bata
plagtik yang dijual dipasaran.
< Bata merupakan bahan bangunan yang biasanya digunakan untuk

I9A

meﬁnbuat dinding rumah atau dinding tembok. Biasanya bata terbuat dari
S

campuran semen dan pasir. Hal ini tentunya akan mempengaruhi persediaan pasir
-

dagipeningkatan produksi semen, yang kemudian akan menimbulkan pengaruh

buﬁﬁk terhadap lingkungan.
=
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Ta@l 1.2 Bata yang Berada di Pasaran
No. Nama Produk Bahan Harga (Rp)
L Bata Merah Tanah liat 850/biji
= Bata Tras Batu kapur 3500/biji
3 Bata / Bata Semen Pasir dan semen 3.500/biji
g Bata Ringan (Hebel) Semen, pasir, fly ash, kapur, | = 705 150/
= pasta alumunium
x : _
5 Papan Fiber Semen Serat flberglqss, semen, 50.000,
= pasir /lembar
67 Bata Tempel Semen, pasir 135.000/pack
Suiber: Pengumpulan Data (2019)
S
o Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa jenis batu bata yang
=

befada dipasaran dibuat dengan berbagai jenis bahan yang mayoritas digunakan
adé]ah bahan yang berasal dari sumber daya alam, seperti tanah liat, batu kapur
dan pasir. Selain itu, harga jual jenis bata cukup mahal. Oleh sebab itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampah plastik dapat dijadikan sebagai
bahan alternatif pembuatan bata, sehingga alam dapat terus terjaga kelestariannya,
dan dapat diproduksi dan harga jualnya lebih murah. Untuk mengetahuinya,
penelitian ini menggunakan perhitungan analisis tekno ekonomi yang bertujuan
untuk mengetahui harga pokok produksi (HPP) dan nilai titik impas atau break

event point (BEP) dari bata plastik ini.

1.22  Rumusan Masalah
V)

@ Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan masalah
e

pagﬂ;a penelitian ini adalah “bagaimana analisis tekno ekonomi pengelolaan

saépah plastik sebagai bahan baku pembuatan bata?”
(o}

1.5 Batasan Masalah

E Agar pembahasan mengenai penelitian ini tidak terlalu luas maka
diétapkan sebuah batasan masalah. Batasan masalah pada penelitian ini adalah
seldagai berikut:
1. gpasir yang digunakan adalah pasir cor atau pasir putih.
2.§Perhitungan analisa tekno ekonomi dilihat berdasarkan pada HPP (Harga

%Pokok Produksi) dan BEP (Break Event Point).

nerny wisey| jue
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3

Bentuk bata yang dibuat, hanya sebagai model bata dinding inovasi bata

-~
terbaru.

9
4.0

=

w N
fely e)ysng NN 11w ey

e =

9]
(o
V)

-

(¢°]
1.6
»

Sampah plastik yang digunakan berupa sampah kantung plastik dan sampah

minuman gelas.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Mengetahui kuat tekan dan daya serap air bata plastik.
Mengetahui komposisi optimal bata plastik yang tepat.
Mengetahui harga jual dan titik impas produksi bata plastik.

Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk menerapkan dan memadukan pengetahuan yang
diperoleh dengan praktek sesungguhnya dan untuk memperoleh gelar Sarjana
Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan Teknik Industri.
Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan sebagai pengembangan kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan sampah plastik menjadi produk yang lebih ekonomis serta

dapat menambah pendapatan masyarakat.

Posisi Penelitan

%TAdapun posisi penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tahel 1.3 Posisi Penelitian

No

1.

Lavor~ a

PITIE ~ v
t-*lllb jU l\.i!.B.l

OIx1k

Penulis Judul Tahun Tujuan

ri Sampah Sebagai 2016 | Pengaruh

atiningsih | Campuran Bahan Baku penambahan sampah ke
Pembuatan Bata dalam material
pembuatan batu bata. Uji
ketahanan dan

material batu bata
dilakukan terhadap batu
bata yang dihasilkan.

—
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Tatel 1.3 Posisi Penelitian (lanjutan)
No| Penulis Judul Tahun Tujuan
29 Neyla Pengaruh Penggunaan 2018 | Mengetahui berat isi
WRohmah Beton Plastik Untuk Bata sampel yang
®Mufika Ringan Berlubang Di Uji menggunakan bahan dari
B Terhadap Kuat Tekan Dan plastik, kuat tekan dan
= Kuat Lentur Dengan kuat lentur dengan
— Variasi Jumlah Serat tambahan serat benang.
G Benang
3L Yusuf Pemanfaatan Limbah 2015 | Untuk mengetahui
;/_)Amran Plastik untuk Bahan pengaruh penambahan
= Tambahan Pembuatan serat plastik pada adukan
¢ Paving Block sebagai paving terhadap
i Alternatif Perkerasan pada peningkatan kuat tekan
- Lahan Parkir di paving block.
o Universitas
ps Muhammadiyah Metro
4| Abny Analisis Tekno Ekonomi 2018 | Melakukan kajian
Irawan, Perancangan 4g Lte Di analisis kelayakan biaya
Alfin Kabupaten Banyumas CAPEX,
Hikmaturok OPEX dan NPV.
hman,
Dadiek
Pranindito
5| Dini Putri Analaisis Tekno Ekonomi 2019 | Mengetahui proses
Loria Pengelolaan Sampah pembuatan bata plastik,
Plastik Sebagai Bahan kuat tekan bata plastik,
Baku Pembuatan Bata harga pokok produk dan
i break event point pada
a bata plastik.

=

o
D

w
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Sistematika Penulisan

I PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,

penulisan laporan.

Penyusunan laporan penelitian ini mengikuti sistematika penulisan sebagai

tujuan dan manfaat penelitan, batasan masalah serta sistematika
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BAB V

BAB VI
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LANDASAN TEORI

Bab ini menerangkan tentang teori-teori yang berhubungan dengan
penelitan serta teori pendukung dalam penelitian. Teori-teori tersebut
mengenai sampah plastik, bata, dan teori analisis tekno ekonomi.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini Dberisikan tentang studi literatur yang digunakan, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data dan langkah-langkah pengerjaan.
PENGUMPULAN DATA

Bab ini berisikan tentang objek penelitian, pengumpulan data-data yang
diperoleh di lapangan yang akan diolah sesuai dengan masalah yang
sedang diteliti dan pengolahan data dari data-data yang telah didapat
dari objek penelitian

ANALISA

Bab ini berisikan analisa dan pembahasannya yang mendeskripsikan
objek penelitian dari data-data yang telah diolah.

PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah
didapatkan berdasarkan tujuan dari penelitan serta saran untuk penelitan
berikutnya.
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Z.g Pengertian Sampah

Sampah atau waste (Inggris) memiliki banyak pengertian dalam batasan

ilrﬁcﬁ pengetahuan. Namun pada prinsipnya, sampah adalah suatu bahan yang

terBuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun alam yang
belCOm memiliki nilai ekonomis. Bentuk sampah bisa berada dalam setiap fase

m@eri, yaitu padat, cair, dan gas (Hartono, 2008).

®  Ada beberapa definisi mengenai sampah, antara lain sebagai berikut :

1.0 Kamus Lingkungan (1994) yang dikutip oleh Basriyanta (2007), sampah

Cadalah bahan bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak berharga untuk
digunakan secara biasa atau khusus dalam produksi atau pemakaian; barang
rusak atau cacat selama manufaktur;atau berkelebihan atau buangan.

2. Istilah Lingkungan untuk Manajemen, Ecolink (1996) yang dikutip oleh
Basriyanta (2007), sampah adalah suatu bahan yang terbuah atau dibuang dari
sumber hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memilki
nilai ekonomis.

3. Tanjung, Dr. M.Sc. yang dikutip oleh Basriyanta (2007), sampah adalah

sesuatu yang tidak berguna lagi, dibuang oleh pemiliknya atau pemakai

semula.

Radyastuti, W. Prof . Ir (1996) yang dikutip oleh Basriyanta (2007), sampah

dTwe|sy 3je3g

“adalah sumber daya yang tidak siap pakai.

o
uan

.Basriyanta (2007), sampah merupakan arang yang dianggap sudah tidak

~—

erpakai dan dibuang oleh pemilik atau pemakai sebelumnya, tetapi masih

(o

isa dipakai kalau dikelola dengan dengan prosedur yang benar.

AJISIDA

Klasifikasi Sampah

N
[ngjo

Sampah memiliki banyak macam yang berasal dari kegiatan manusia
at
be

pun yang berasal dari alam. Jika diurai lebih rinci, sampah dibagi sebagai
kut (Hartono, 2008).

gare)

rIeh

-1
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1. - Human erecta

Human erecta merupakan istilah bagi bahan buangan yang dikeluarkan oleh

tubuh manusia sebagai hasil pencernaan. Tinja (faeces) dan air seni (urine)

adalah hasilnya. Sampah manusia ini dapat berbahaya bagi kesehatan karena

w eydio yeH 6

—bisa menjadi vektor penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan virus.
Z.ZSewage

—Air limbah buangan rumah tangga maupun pabrik termasuk ke dalam sewage.

cé’Limbah cair rumah tangga umumnya dialirkan ke got tanpa proses

2 penyaringan, seperti sisa air mandi, bekas cucian, dan limbah dapur.

;Sementara itu, limbah pabrik perlu diolah secara khusus sebelum dilepas ke

galam bebas agar lebih aman. Namun, tidak jarang limbah berbahaya ini

disalurkan ke sungai atau laut tanpa penyaringan.

3. Refuse

Refuse diartikan sebagai bahan sisa proses industi atau hasil sampingan
kegiatan rumah tangga. Refuse inilah yang popular disebut sampah dalam

pengertian masyarakat sehari-hari.

4. Klasifikasi sampah berdasarkan krakteristik (Hodges 1976, dikutip oleh

Zulkifli, 2014):
a. Gerbage, adalah sampah yang dapat terurai, berasal dari pengolahan

makanan, misalnya rumah makan, rumah tangga, hotel.

o

Rubbish, adalah sampah yang berasal dari perkantoran, perdagangan baik

yang mudah terbakar maupun yang tidak mudah terbakar.

o

Ashes, adalah hasil sisa pembakaran dari bahan-bahan yang mudah
terbakar seperti hasil pembakaran padi yang sudah dipanen pada

masyarakat petani, abu rokok, dan hasil pembakaran sampah tebu.

o

. Large wastes, yaitu berupa barang-barang hancuran dari bangunan, bahan
bangunan (seperti pipa, kayu, batu, batu bata), mobil, perabotan rumah,

kulkas, dan lain-lain.

P

Dead animals, adalah bangkai binatang yang mati karena faktor alam,

tertabrak kendaaraan, atau sengaja dibuang orang.

—h

Sewage treatment process solid misalnya pengendapan kotoran.

-2
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Industrial solid waste, adalah sampah yang berasal dari aktivitas industri
atau hasil buangan pabrik-pabrik, seperti bahan-bahan kimia, cat, bahan
beracun dan mudah meledak.

Mining wastes, misalnya logam, batu bara, bijih besi, tailing.

Agricultur wastes, misalnya pupuk kandang, sisa-sisa hasil panen, dan

lainnya.

. —~Klasifikasi sampah berdasarkan jenis atau zat yang kimia yang terkandung

D(1gbal dan Nurul, 2009, dikutip oleh Zulkifli, 2014):

w
=a.

©
;Ub'

Sampah organik, misalnya makanan, daun, sayur, dan buah.

Sampah non-organik, misalnya logam, pecah belah, abu, kertas.

6. » Klasifikasi sampah berdasarkan sifatnya (Igbal dan Nurul, 2009, dikutip oleh
=
Zulkifli, 2014):

a.

o

o

>
drwt]sy aje3g

Sampah yang mudah terurai atau membusuk (degradable waste),
misalnya, sisa makanan, potongan daging, dan daun.

Sampah yang sukar membusuk atau terurai (non-degradable waste),
misalnya, plastik, kaleng, dan kaca.

Sampah yang mudah terbakar (combustible), misalnya, plastik, kertas, dan
daun kering.

Sampah yang tidak mudah terbakar (non-combustible), misalnya, besi,

kaleng, dan gelas.

Jenis-jenis Sampah

Secara umum membuang sampah yang tidak memenuhi syarat kesehatan

dag?at mengakibatkan tempat berkembang dan sarang dari serangga dan tikus, hal

inizdapat menjadi sumber pengotor tanah, sumber pencemaran air, pemukiman

at&;. udara, serta sumber dan tempat hidup kuman-kuman yang membahayakan
kégehatan (Igbal dan Nurul, 2009, dikutip oleh Zulkifli, 2014).
Lo 2

9]
o

Sampah mempunyai masa lapuk yang berbeda-beda. Masa lapuk adalah

wa:ﬁu yang dibutuhkan suatu benda untuk hancur. Berikut ini beberapa jenis

beﬁgla beserta masa lapuknya.

nery wisey jrred
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©
Tqﬂ-el 2.1 Jenis Benda dan Masa Lapuknya
No. Jenis Sampah Masa Lapuk
L | Kertas 2,5 tahun
2| Kulit jeruk 6 bulan
3 | Kain 6 bulan sampai 1 tahun
& | Kardus 5 tahun
5 | Permen karet 5 tahun
6. | Filter rokok 10-12 tahun
T | Kayu dicat 10-20 tahun
82 | Kulit sepatu 25-40 tahun
92 | Nilon 30-40 tahun
19. | Plastik 50-80 tahun
1%, | Alumunium 80-100 tahun
12, | Logam (kaleng) Lebih dari 100 tahun
13: | Gelas/kaca 1.000.000
14. | Karet ban Tidak bisa diperkirakan
15. | Sterofoam Tidak akan hancur

Sumber. Zulkifli (2014)

2.1.3 Dampak Negatif Sampah

Sampah memiliki dampak negatif bagi manusia dan makhluk hidup

lainnya, baik ditanah maupun air. Berikut dampak negatif dari sampah
(Basriyanta, 2007).

Dampak bagi kesehatan manusia
TFSampah dapat menyebabkan berbagai macam penyakit seperti diare, tifus,
%muntaber, demam berdarah dan lain sebagainya yang dapat menyebar dengan
_'sangat cepat karena virus yang berasal dari sampah dengan pengelolaan yang
.tidak tepat. Sampah mengandung merkuri atau raksa yang dibuang ke laut

atau sungai, akan dapat mengontaminasi makhluk hidup yang tinggal di

N drwejs

erairan tersebut, misal ikan. Dengan demikian, apabila nantinya ikan itu

(o]

ISI9AIU

ikonsumsi manusia, maka merkuri atau raksa yang terkandung dalam ikan
Q"itu pun juga akan mengontaminasi tubuh manusia. Selain itu, ada pula
cEHpenyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan, misalnya penyakit
W

= yang dijangkitkan oleh cacing pita.
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2. IDampak bagi lingkungan

oye

Sampah cair atau carian rembesan sampah yang masuk ke dalam aliran sungai

O atau aliran air tanah, dapat mencemari air. Berbagai organisme termasuk ikan
QO

=
—berubahnya ekosistem perairan biologis. Penguraian sampah yang dibuang

dapat mati sehingga beberapa spesies akan lenyap, mengakibatkan

Zkedalam air akan menghasilkan asam organik dan gas cair organik, seperti

—metana. Selain berbau kurang sedap, gas ini dalam konsentrasi tinggi dapat

Pmeledak.

32 Dampak bagi sosial ekonomi

;Pengelolaan sampah yang kurang baik akan membentuk lingkungan yang

© kurang menyenangkan bagi masyarakat, bau yang tidak sedap, dan

Cpemandangan yang buruk. Pembuangan sampah padat ke badan air dapat
menyumbat aliran air sehingga mengakibatkan bajir. Di samping itu, juga
meningkatkan jumlah biaya atau dana yang harus dikeluarkan untuk
pengolahan air. Pengelolaan sampah yang kurang baik juga akan memberikan

dampah negatif bagi perkembangan pariwisata.

2.1.4 Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah adalah  kegiatan yang sistematis dan
be&esinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah

(Kgmentrian Lingkungan Hidup, 2007, dikutip oleh Zulkifli, 2014). Tantangan di

m%‘a mendatang dalam pengelolaan sampah ini adalah sebagai berikut:

1. E-Peningkatan volume sampah di perkotaan yang sangat cepat sejalan dengan
gcepatnya pertambahan jumlah penduduk dan pola konsumsi serta produksi
= yang tidak berkelanjutan.

Z.E.Kesadaran dan pengetahuan dalam mengelola sampah di kalangan publik
§ (masyarakat, dunia usaha, dan pemerintahan) yang relatif masih rendah.

3. czPermasalahan tempat pengolahan atau pembuangan sampah yang selain
Eterbatas juga menimbulkan kerawanan sosial serta berdampak terhadap nilai

> dan fungsi lingkungan hidup.
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4.7 -Pendekatan pengelolaan sampah yang cenderung masih mengedepankan end

AeH @

of pipe (kumpul-angkut-buang).

dio

Mekanisme pengelolaan sampah dalam UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang

el

Peggelolaan Sampah meliputi, kegiatan-kegiatan berikut.

1. =Pengurangan sampah, yaitu kegiatan untuk mengatasi timbulnya sampah
Csejak dari produsen sampah (rumah tangga, pasar, dan lainnya) serta daur
—ulang sampah di sumbernya dan/atau di tempat pengolahan. Kegiatan yang

‘C”termasuk dalam pengurangan sampah ini adalah:

2 a. Menetapkan sasaran pengurangan sampah;

Q
Py

@ c. Menggunakan bahan produksi yang dapat didaur ulang (recycle) atau
=

b. Mengembangkan teknologi bersih dan label produk;

digunakan ulang (reuse);
d. Fasilitas kegiatan recycle dan reuse
e. Mengembangkan kesadaran program recycle dan reuse.

2. Penanganan sampah., yaitu rangkaian kegiatan penanganan sampah yang
mencakup pemilahan (pengelompokan dan pemisahan sampah menurut jenis
dan sifatnya). Pengumpulan (memindahkan sampah dari sumber sampah ke
TPS atau tempat pengolahan sampah terpadu), pengangkutan (kegiatan

mmemindahkan sampah dari sumber, TPS atau tempat pengolahan sampah

& terpadu), pengolahan hasil akhir (mengubah bentuk, komposisi, karakteristik,

;-'dan jumlah sampah agar diproses lebih lanjut), dimanfaatkan atau

gdikembalikan ke alam dan pemrosesan aktif kegiatan pengolahan sampah atau

o residu hasil pengolahan sebelumnya agar dapat dikembalikan ke media

= lingkungan.

?3 Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi volume

saé]oah, empat (4R) prinsip yang dapat digunakan dalam menangani masalah

saffipah antara lain sebagi berikut:

1. c,fReduce (mengurangi), yaitu upayakan meminimalisasi barang atau material

gyang kita pergunakan.

2.$Reuse (menggunakan kembali), yakni pilihlah barang yang bisa dipakai

o]
-

)

kembali. Hindari pemakain barang sekali pakai (disposable).
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3. 5, Recycle (mendaur ulang), yaitu barang sudah tidak berguna lagi, bias didaur

AeH @

ulang sehingga bermanfaat serta memiliki nilai tambah. Tidak semua barang

10

‘gbisa didaur ulang, namun saat ini sudah banyak industi formal dan industri
grumah tangga yang memanfaatkan sampah menjadi barang yang bermafaat
—dan memiliki nilai ekonomis.

4.ZRepIace (mengganti), yakni mengganti barang-barang yang hanya bisa
—dipakai sekali dengan barang yang lebih lama. Selain itu, menggunakan
Cé’barang-barang yang lebih ramah lingkungan, misalnya, mengganti kantong
ﬁkresek dengan keranjang bila berbelanja, dan menghindari penggunakan
;styrofoam karena kedua bahan ini tidak bisa terdegradasi secara alami.

QO
2.£5 Penerapan Teknologi dalam Pengelolaan Sampah

Teknologi yang digunakan sebagai solusi permasalahan sampah
merupakan kombinasi dari teknologi tepat guna yang meliputi teknologi
pengomposan, teknologi penanganan plasti, dan teknologi pembuatan kertas daur
ulang. Teknologi pengolahan sampah terpadu menuju “zero waste” harus
merupakan teknologi yang ramah lingkungan. Tekonologi yang digunakan dalam
proses yang umum digunakan adalah sebagai berikut (Zulkifli, 2014).

1. Teknologi pembakaran (incenerator)

%Dengan cara ini dihasilkan produk samping berupa logam bekas (skrap) dan
Euap yang dapat dikonverensikan menjadi energi listrik. Keuntungan lainnya
:Tdari penggunaan alat ini adalah:

o

Dapat mengurangi volume sampah berkisar 75% - 80% dari sumber

sampah tanpa proses pemilahan.

o

Abu atau kerak dari sisa pembakaran cukup kering dan bebas dari
pembusukan serta bias langsung dapat dibawa ke tempat penimbunan pada
lahan kosong, rawa, atau daerah rendah sebagai bahan pengurung

(timbunan).
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XEeH @

10

Teknologi composting

Teknologi composting yang menghasilkan kompos digunakan sebagai pupuk

© dan penguat struktur tanah. Teknologi dari daur ulang yang dapat

w ey

N
NIN B

menghasilkan sampah potensial, seperti kertas, plastik, logam, dan kaca/gelas.

Metode Pengelolaan Sampah Akhir
Menurut Wahid Igbal dan Nurul C. (2009), tentang tahap pengelolaan

sagapah dilakukan dengan dua metode, yaitu sebagi berikut (Zulkifli, 2014).

1. g Metode yang memuaskan

-~
®a. Metode sanitary landfill (lahan urug saniter), yaitu pemusnhahan sampah

nery

ISIJATU[) DIWE[S] 3)e3§

28

nery wisey JrreAg uejpng jo 43

dengan membuat lubang ditanah kemudian sampah dimasukkan dan
ditimbun dengan tanah sebagai lapisan penutup lalu padatkan. Cara ini
memerlukan persyaratan tersedianya tempat yang luas, tanah untuk

menimbunnya dan alat-alat besar.

. Inceneration (dibakar), yaitu memusnahkan sampah dengan jalan

membakar di dalam tungku pembakaran khusus. Keuntungan system ini
anatar lain, volume sampah dapat diperkecil sampai satu pertiga, tidak
memerlukan ruang yang luas, panas yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai sumber uap, dan pengelolaan dapat dilakukan dengan secara
terpusat dengan jadwal jam kerja. Kekurangan system ini adalah
memerlukan biaya yang besar, lokasi pembuangan pabrik sulit didapat
karena harus jauh dari pemukiman penduduk, dan peralatan-peralatan yang

digunakan dalam insenerasi.

. Composting (dijadikan pupuk), yaitu mengelola sampah menjadi pupuk

kompos, khususnya untuk sampah organik.

.Metode yang tidak memuaskan

a. Metode open dumping, yaitu sistem pembuangan sampah yang dilakukan

secara terbuka. Hal ini akan menjadi masalah jika sampah yang dihasilkan
adalah sampah organik yang membusuk karena menimbulkan gangguan
bau busuk, merusak estetika, serta menjadi sumber penularan penyakit.

-8
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Q:)Eb. Metode dumping in water, yaitu pembuangan sampah ke dalam air. Hal ini
: akan dapat mengganggu rusaknya ekosistem air. Air akan menjadi Kkotor,
T warnanya berubah, dan menimbulkan sumber penyakit yang tidak
; ditularkan melalui air (water borne disease).
—c. Metode burning on premises (individual increation), yaitu pembakaran
z sampah dilakukan di rumah-rumah tangga.
=

2.2p Sampah Plastik
§ Plastik merupakan salah satu bagian dari polimer. Hart (1983)

ményebutkan bahwa polimer (poly = banyak, meros = bagian) adalah molekul
ral&;gasa yang biasanya memiliki bobot molekul tinggi, dibangun dari pengulangan
unit-unit dan akan membentuk rantai yang sangat panjang. Molekul sederhana
yang membentuk unit-unit ulangan ini dinamakan monomer, yakni rantai yang
paling pendek. Bila rantai tersebut dikelompokkan bersama-sama dalam suatu
pola acak, menyerupai tumpukan jerami maka disebut amorp, jika teratur hampir
sejajar disebut kristalin dengan sifat yang lebih keras dan tegar (Trisunaryanti,
2018).

Reaksi pembentukan polimer dikenal dengan istilah polimerisasi. Proses
polimerisasi yang menghasilkan polimer berantai lurus mempunyai tingkat
poﬁmerisasi yang rendah dan kerangka dasar yang mengikat antar atom karbon
daE ikatan antar rantai lebih besar daripada rantai hidrogen. Bahan yang
dircfasilkan dengan tingkat polimerisasi rendah bersifat kaku dan keras (Flinn dan

Tré}an, 1975, dikutip oleh Trisunaryanti, 2018).

(=
2.21 Jenis-jenis Sampah Plastik

E Untuk memudahkan proses daur ulang, maka plastik dibagi kembali
me;fl.jadi beberapa jenis dengan diberikan nomor pada tiap-tiap jenis plastiknya.
Di§)awah ini menggambarkan kode identifikasi resin yang berbedari dari tiap
ba@n plastik. Kode tersebut menunjukkan simbol yang umum digunakan untuk
set?ap jenis produk plastik, singkatan nama polimer masing-masing, dan beberapa
pegggunaan umum untuk setiap jenis plastik. Berikut adalah uraian singkat dari

m&jng-masing 7 simbol daur ulang sering digunakan (Trisunaryanti, 2018).
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Plastik PET atau PETE (Polyethylene Etilen Terephalate)
Tanda ini biasanya tertera logo daur ulang dengan angka 1 di tengahnya serta

tulisan PETE atau PET (Polyethylene Terephthalate) di bawah segitiga. Biasa
dipakai untuk botol plastik, berwarna jernih atau transparan atau tembus

w eydio yeH 6

—pandang seperti botol air mineral, botol jus, wadah makan dan hampir semua
Zbotol minuman lainnya. Botol jenis PET/PETE ini direkomendasikan hanya
—sekali pakai. Bila terlalu sering dipakai, apalagi digunakan untuk menyimpan
g’air hangat apalagi panas, akan mengakibatkan lapisan polimer pada botol

ﬁtersebut akan meleleh dan mengeluarkan zat karsinogenik (dapat
QO
Py

o dalam bulu domba kutub, serat, karpet, dan lain-lain. Permintaan untuk jenis
=

menyebabkan kangker) dalam jangka panjang. Bahan ini dapat dibuat lagi ke

plastik ini di antara komunitas pendaur ulang plastik relatif banyak, tetapi saat
ini tingkat daur ulang untuk bahan ini tetap rendah sebesar 20%.

N /N
& &

Gambar 2.1 Logo plastik jenis PET atau PETE
(Sumber: Trisunaryanti, 2018)

Plastik HDPE (High Density Polythylene)

Pada bagian bawah kemasan botol plastik, tertera logo daur ulang dengan

angka 2 ditengahnya, serta tulisan HDPE (Polletilen Densitas Tinggi) di
='bawah segitiga. Biasa dipakai untuk botol susu yang berwarna putih susu,
%_Tupperware, galon air minum, kursi lipat, dan lain-lain. Botol plastik jenis
< HDPE memiliki sifat bahan yang lebih kuat, keras, buram dan lebih tahan
i"lama terhadap suhu tinggi. Merupakan salah satu bahan plastik yang aman
f—;untuk digunakan karena kemampuan untuk mencegah reaksi kimia antar
gkemasan plastik berbahan HDPE dengan makanan atau minuman yang

»
5 dikemasnya. Sama seperti PET, HDPE juga direkomendasikan hanya sekali

11-10
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QI,pakai pemakaian karena pelepasan senyawa antimoni trioksida terus

Xmeningkat seiring waktu. Jenis ini juga dapat digunakan kembali untuk bahan

1d19o

lantai ubin, drainase, botol HDPE baru, pipa, dan lain-lain.

&2

Gambar 2.2 Logo plastik jenis HDPE
(Sumber: Trisunaryanti, 2018)

3. PVC (Polyvynyl Chloride)

Tertulis (terkadang berwarna merah) dengan angka 3 di tengahnya, serta

nely eXsng NN 1w e

tulisan V. V itu berarti PVC (polyvinyl chloride), yaitu jenis plastik yang
paling sulit di daur ulang. Ini bias ditemukan pada plastik pembungkus (cling
wrap), dan botol-botol. Reaksi yang terjadi antara PVC dengan makanan
yang dikemas dengan plastik ini berpotensi berbahaya untuk ginjal, hati dan
mberat badan. Bahan ini mangandung klorin dan akan mengeluarkan racun jika
® dibakar. PVC tidak boleh digunakan dalam menyiapkan makanan atau
;kemasan makanan. Bahan ini juga dapat diolah kembali menjadi mudflaps,

&A

E panel, tikar, dan lain-lain.
Gambar 2.3 Logo plastik jenis PVC
(Sumber: Trisunaryanti, 2018)

I

11-11

nery wisey JireAg uej[ng jo A}I1SIdAru) d



NV VASNS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|q z

T 4
- [
-h- ‘.l

‘nery exsng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘yejesew nyens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynjun eAuey uediynbusad ‘e

5

£

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SiN) BAIEY yninjgs neje ueibeqes dinbusw Buele|iq |

Buepun-6uepun 16unpuiq e3di) ey

©

4. -Plastik LDPE (Low Density Polyethylene)

:Logo daur ulang dengan angka 4 di tengahnya, serta tulisan LDPE. LDPE
(p8lietilena densitas rendah) yaitu plastik tipe coklat (termoplastik atau dibuat dari
m@yak bumi), biasa dipakai untuk tempat makanan, plastik kemasan, botol-botol
yaRg lembek, pakaian, mebel dan sebagainya. Sifat mekanis jenis LDPE ini
adaah kuat, tembus pandang, fleksibel dan permukaan agak berlemak, pada suhu
60Zsangat resistan terhadap reaksi kimia, daya proteksi terhadap uap air tergolong
baﬁ?, dapat didaur ulang serta baik untuk barang-barang yang memerlukan
fleKsibilitas tapi kuat.

;Barang berbahan LDPE ini sulit dihancurkan, tetapi tetap baik untuk tempat
makanan karena sulit bereaksi secara kimiawi dengan makanan yang dikemas
deﬁgan bahan ini. LDPE, dapat didaur ulang dengan banyak cara, misalnya
dilarutkan kedalam kaleng, keranjang kompos dan landscaping tiles. Pada jenis
polietilen densitas rendah ini, terdapat sedikit cabang pada rantai antara
molekulnya yang menyebabkan plastik ini memiliki densitas yang rendah,
sedangkan high density mempunyai jumlah rantai cabang yang lebih sedikit
disbanding jenis low density. Dengan demikian, high density memiliki sifat bahan
yang lebih kuat, keras, buram, dan lebih tahan terhadap suhu tunggi. lkatan
hyggogen antarmolekul juga berperan dalam menemukan titik leleh plastik

(Hﬁper, 1975, dikutip oleh Trisunaryanti, 2018).
(¢

N
A

Gambar 2.4 Logo plastik jenis LDPE
(Sumber: Trisunaryanti, 2018)

5. =~Plastik PP (Polypropylene)

Tertera logo daur ulang dengan angka 5 di tengahnya, serta tulisan PP. Ciri-

ciripya adalah botol transparan yang tidak jernih atau berawan. Polipropilen lebih
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kuﬁ dan ringan dengan daya tembus uap yang rendah, ketahanan yang baik
ter(};q_adap lemak, stabil terhadap suhu tinggi dan cukup mengkilap. Jenis PP ini
adé{ah pilihan bahan plastik terbaik, terutama tempat makanan dan minuman
segerti tempat menyimpan makanan, botol minum dan yang terpenting botol
miRUm untuk bayi.

ZPIastik PP dapat diolah kembali menjadi garpu, sapu, nampan, dan lain-lain.
Polypropilen lebih kuat dan ringan dengan daya tembus uap yang rendah,
ke@anan yang baik terhadap lemak, stabil terhadap suhu tinggi dan cukup
mé,’f:;gkilap (Winarno dan Jenie, 1983, dikutip oleh Trisunaryanti, 2018). Monomer
pogﬁpropilen diperoleh dengan pemecahan secara thermal naptha (distalasi
mhcnyak kasar) etilen, propylene dan homologues yang lebih tinggi dipisahkan

dengan distalasi pada temperature rendah.

PP

Gambar 2.5 Logo plastik PP
(Sumber: Trisunaryanti, 2018)

6. =~PS (Polystyrene)

I 21€3S

» Tertera logo daur ulang dengan angka 6 ditengahnya, serta tulisa PS. Biasa

]|

digunakan sebagai bahan tempat makan styrofoam, tempat minum sekali pakai,
daglain-lain. Polystyrene merupakan polimer aromatik yang dapat mengeluarkan
baEan styrene ke dalam makanan ketika bersentuhan dengan makanan. Selain
terﬁpat makanan, styrene juga dapat ditemukan pada asap rokok, asap kendaraan
daﬁ"bahan kontruksi gedung.

SBahan ini harus dihindari, karena selain berbahaya untuk kesehatan otak,
m%gganggu hormon estrogen pada wanita yang berakibat pada masalah
re@oduksi, dan pertumbuhan serta sistem saraf, juga karena bahan ini sulit didaur
ule(ﬁg. Jika didaur ulang, bahan ini memerlukan proses yang sangat panjang dan

o]
Ia@g. Bahan ini dapat dikenali dengan kode angka 6, namun bila tidak tertera
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koﬂ% angka pada kemasan plastik, bahan ini dapat dikenali dengan cara dibakar.
Kqﬁka dibakar, bahan ini akan mengeluarkan api berwarna kuning-jingga, dan
m@jinggalkan jelaga. PS mengandung benzene, suatu zat penyebab kanker dan

tid%k boleh dibakar. Bahan ini diolah kembali menjadi isolasi, kemasan, pabrik

Gambar 2.6 Logo plastik jenis PS
(Sumber: Trisunaryanti, 2018)

7. Other (Polycarbonate)

termpat tidur dan lain-lain.

nely exsng NiN X

Tertera logo daur ulang dengan angka 7 ditengahnya, serta tulisan OTHER.
Untuk jenis psatik 7 other ini ada 4 macam, yaitu: SAN (styrene acrylonitrile),
ABS (acrylonitrile butadiene styrene), PC (polycarbonate), dan nylon. Dapat
ditemukan pada tempat makanan dan minuman, seperti botol minum olahraga,
suku cadang mobul, alat-alat rumah tanggam, komputer, alat-alat elektronik, dan
plaatik kemasan.

QSAN dan ABS memiliki resistansi yang tinggi terhadap reaksi kimia dan
sugu. Kekuatan, kekakuan, dan tingkat kekerasan yang telah ditingkatkan.
Biganya terdapat pada mangkuk mixer, pembungkus termos, piring, alat makan,

peRyaring kopi, dan sikat gigi. Sedangkan ABS biasanya digunakan sebagai bahan

Fa)
A

Gambar 2.7 Logo Plastik Jenis Lain
(Sumber: Trisunaryanti, 2018)

c :
maihan lego dan pipa.
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2.%-2 Zat Aditif dalam Plastik dan Dampaknya

o Platik memiliki lebih dari 100 jenis bahan kimia yang sangat beracun. Zat-
za‘FEkimia berbahaya bagi kesehatan tersebut merupakan zat adiktif yang pada
prgses pembuatan plastik untuk meningkatkan kualitas pada material plastik. Zat
adiktif adalah obat serta bahan-bahan aktif yang apabila dikonsumsi oleh
or@nisme hidup, maka dapat menyebabkan kerja biologi serta menimbulkan
ketergantungan atau adiksi yang sulit dihentikan dan berefek ingin
m(‘tﬁggunakannya secara terus menerus.

ﬁ Jika plastik ini digunakan sebagai kemasan makan, makanan yang
be%entuhan langsung dengan kemasan tersebut akan berisiko bagi kesehatan
kettka dikonsumsi oleh manusia. Zat adiktif dalam plastik bersifat karsinogenik.
Ka?sinogenik adalah sifat mengendap dan merusak terutama pada organ paru-
paru. Paparan zat yang bersifat karsinogen dalam tubuh akan sangat berpengaruh
pada system endokrin (sistem kontrol tubuh melalui aliran darah untuk
memengaruhi organ-organ lain), terutama disebabkan oleh zat kimia ini yang
sangat kuat dan dapat bertahan dalam tubuh manusia. Dalam jangka panjang zat
tersebut diklaim dapat menimbulkan bahaya tumor yang menjadi kanker, hingga
kerusakan pada system endokrin, lalu gangguan janin dan masalah kesehatan lain.

& Plasticizer (bahan tambahan yang meningkatkan fleksibilitas dan ketahan
material) juga ditambahkan pada proses pembuatan plastik sebagai katalisator.
Kq;malisator adalah suatu zat yang mempercepat laju reaksi-reaksi kimia pada suhu
tergntu, tanpa mengalami perubahan atau terpakai oleh reaksi itu sendiri. Efek
dar zat tersebut sangat berbahaya bagi sistem endokrin, masalah pada sperma

(=
prid, masalah genital dan tumor atau kanker.

oA

2.53 Upaya Pengelolaan Sampah Plastik
Upaya pengolahan sampah plastik yang dilakukan oleh masyarakat hingga

jo 4

saab ini adalah sama seperti pengolahan sampah pada umumnya, seperti

n

pe@mbunan, pembakaran, daur ulang, dan pemecahan rantai polimer
(dé’golymerization). Metode pemecahan rantai polimer yang sudah dikenal antara

lain: pirolisis, gasifikasi, dan defradasi termal maupun katalitik. Salah satu metode

I
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unﬁk pengolahan limbah plastik adalah thermal cracking. Proses ini
merxgnbutuhkan suhu yang relatif tinggi sehingga akan memengaruhi konsumsi
erfér'gi yang digunakann. Konsumsi energi yang semakin tinggi membutuhkan
bl%/a operasi yang semakin tinggi pula sehingga metode ini kurang diminati
(Ofazar et al, 2009, dikutip oleh Trisunaryanti, 2018).

=
2% Bata

i Dalam pembuatan sebuah gedung atau rumah, material yang dominan
yarcbg digunakan adalah batu bata. Bata merupakan salah satu bahan bangunan
bugan manusia yang telah digunakan sejak ribuan tahun lalu. Awalnya bata
dita);gat dari gumpalan tanah atau lumpur berbentuk balok yang kemudian
dipadatkan dan dikeringkan. Balok bata pertama dikeringkan dengan sinar
matahari diyakini berasal dari Mesopotamia, sekitar tahun 3500 SM.

Saat bangsa eropa bermigrasi ke benua Amerika, keahlian membangun ini
dibawa serta sehingga muncul model rumah bata yang serupa dengan rumah-
rumah di kawasan pedesaan Inggris, Belanda, maupun Jerman. Memasuki awal
abad XX saat arsitektur modern mulai berkembang, para arsitek serta desainer

tetap menggunakan bata sebagai material bangunan (Akmal, 2010).

2.3 Fungsi Bata

@ Bata berfungsi sebagai salah satu material pembentuk dinding. Material ini

je

seEng kali tidak terlihat karena tersembunyi di balik plesteran dan cat tembol.

B&Ei.kut fungsi bata yang sering diaplikasikan (Akmal, 2010).

1. gDinding. Bata umumnya digunakan sebagai material dinding.

2. E-Partisi Partisi merupakan elemen yang digunakan sebagai pembatas ruang.
"Part|5| berperan sebagai pembatas rung dari visual yang lebih fleksibel.
\< Kehardlrannya juga mampu menciptakan rasa ruang atau sense of place yang
;berbeda. Partisi berupa bidang vertikal yang memilki ketinggian dan bentuk
f_ineragam dengan material yang bervariasi.

3.5 Elemen dekoratif. Salah satu elemen terpenting bangunan adalah elemen
%Ddekoratif. Elemen dekoratif bukan hanya bernilai estetis, namun juga dapat

-
==menegaskan tema dan konsep sebuah bangunan.
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4.QI)Pagar. Pagar yang terbuat dari susunan bata tidak kalah kuat dengan pagar
:yang terbuat dari bahan lain. Fungsi utama pagar sebagai pembatas ruang luar

‘§pun tetap terpenuhi. Hal yang perlu diperhatikan jika menggunakan bata
QO

=
—elemen pertama yang dilihat dari sebuah hunian.
=

2.3;2 Jenis Bata
¢p Bata memiliki beberapa jenis dan bentuk serta kualitas yang berbeda.

sebagai material pagar adalah penyusunannya, mengingat pagar merupakan

B&%kut beberpa jenis yang sering di jumpai.
-~
QO

2.32.1 Bata Merah

2 Batu bata merah merupakan material bangunan yang dibuat dari cetakan
adukan tanah liat dengan atau tanpa bahan campuran lainnya yang kemudian
dibakar pada suhu tinggi. Tidak semua jenis tanah liat dapat digunakan untuk
pembuatan bata merah. Jenis tanah liat yang baik untuk digunakan sebaagai bahan
baku pembuatan bata merah hanyalah yang memiliki cukup kandungan pasir dan
terasa berlemak saat dipegang (Susanta, 2008).

Ciri-ciri bata merah yang baik adalah (Rifana, 2018):

1. Permukaannya kasar.
2. WWarnanya merah seragam (merata).
3. :.’;Bunyinya nyaring.
4. ":Tidak mudah hancur atau patah.
5. E.Panjang bata (strek) = 2 (kop) + 1 siar (menurut lembaga penelitan masalah-

Emasalah bangunan).
6. E-Penyimpangan ukuran bata:

E Untuk panjang maksimum : 3%
< Untuk lebar maksimum - 4%
o

;Untuk tebal maksimum 1 5%

7. f.:Ukuran bata merah ditentukan dan dinyatakan dalam perjanjain antara penjual
= atau pembuat dan pembeli sebagai ukuran standar yang ditentukan adalah:
»
Sa Panjang = 240 mm; lebar = 115 mm; tebal = 52mm

E;b. Panjang = 240 mm; lebar = 110 mm; tebal = 50 mm
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8.QI,Kuat tekan atau kuat desak dari bata yang ada dipasaran terdiri dari tiga
:tingkat sebagai berikut:
'CETabeI 2.2 Nilai Kuat Tekan Bata Merah
D Kekuatan Tekan Rata-rata Koefisien Variasi
3 Kelas .
= Kg/cm? Mpa 1Zin (%)
=~ 50 50 5,0 22
= 100 100 10 15
< 150 150 15 15

=

YSumber: SNI 15-2094-2000

2 Bererapa kelebihan bata merah adalah:
QD

1. pBata merah kedap air sehingga jarang terjadi rembesan pada tembok akibat

© air hujan.
=

2. Keretakan relatif jarang terjadi.

3. Dinding bata merah lebih kuat dan tahan lama.

4. Penggunaan rangka beton pengakunya lebih luas, yaitu 9-12 m>.

Sedangkan kelemehan bata merah adalah:

1. Waktu pemasangannya lebih lama dibanding material dinding yang lain.

2. Biaya atau harganya lebih tinggi dibanding material dinding yang lain.

)
e}[ngHo AJIsIaAruf) dIWe[S] 333G

[

il

-

w7,

1=
———

g

Gambar 2.8 Bata Merah

(Sumber: Susanta, 2008)

2.2 Batako Putih atau Batako Tras

Batako merupakan batu cetak yang tidak dibakar, tetapi di-press.

Berdasarkan bahan bakunya, batako dibedakan menjadi dua, yaitu batako tras atau

S

ba@ko putih dan batako semen. Batako putih dibuat dari campuran tras, batu

kaEur dan air sehingga sering juga disebut batu kapur tras. Tras merupakan jenis

nery wisey|
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tarﬁh yang terbentuk dari lapikan batu-batu yang berasal dari gunung berapi.
W@x)rna batako ada yang putih dan ada yang putih kecoklatan. Batako putih
mg_r;hiliki ukuran panjang 25-30 cm, tebal 8-10 cm, dan tinggi 14-18 cm.

; Penggunaan batako tras untuk dinding mempunyai beberapa kelebihan
diantaranya sebagi berikut (Susanta, 2008).
1. ZPemasangannya relatif lebih cepat
2. —~Harga relatif murah

‘é’ Sedangkan kekurangan batako tras sebagai berikut.
1. 2 Kondisinya rapuh dan mudah pecah.
2. ;Air mudah terserap sehingga dapat menyebabkan tembok lembab.
3.2 Dinding mudah retak.

4. Penggunaan rangka beton pengaku relatif lebih banyak, antara 7,5-9 m%

'Gambar 2.9 Batako Putih
(Sumber: Susanta, 2008)

2.372.3 Batako Semen PC atau Bata Beton

Campuran pembentuk batako sebagai bahan kontruksi adalah antara

Tweisy 3je3s

se@en, pasir dan air yang kemudian di press kedalam cetakan yang sesuai dengan
sta%dar. Batako merupakan bahan bangunan yang biasanya digunakan untuk
pa%ngan dinding atau dinding tembok. Batako mempunyai sifat — sifat panas dan
ke%balan total yang lebih baik. Batako dapat disusun 4 Kkali lebih cepat dan cukup
un?uqk semua penggunaan yang biasanya menggunakan batu bata. Dinding yang
difitiat dari batako mempunyai keunggulan dalam hal meredam panas dan suara.
Se%akin banyak produksi batako semakin ramah terhadap lingkungan, daripada
p@uksi batu bata tanah liat karena tidak harus dibakar (Harun Mallisa, 2011,
dilditip oleh Mufika, 2018).
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V)

merxgnbutuhkan pengujian kuat tekan. Semakin bertambahnya umur bata beton,

Pembuatan batako dengan ukuran dan metode serta bentuk baru

ma:l’g'a kuat tekannya pun akan bertambah tinggi atau semakin kuat. Standar
keguatan pada bata beton yang dipakai adalah kekuatan pada umur 28 hari,
apabila diinginkan untuk mengetahui kekuatan bata beton berlubang pada umur
28$ari, maka dapat dilakukan pengujian kuat tekan pada umur 3 atau 7 hari dan
hasHinya dapat dikalikan dengan faktor tertentu untuk mendapatkan perkiraan kuat
te@‘n bata beton berlubang pada umur 28 hari (Mufika, 2018).
ﬁKepadatan bata beton dapat berpengarun pada kekuatannya, maka
ca;purannya harus dibuat sepadat mungkin. Karena adanya kepadatan yang lebih
inkvdapat memungkinkan bahan dapat menjadi semakin keras dari sebelumnya
yaﬁg tidak dipadatkan. Selain kepadatan bata beton, berikut hal-hal yang perlu
diperhatikan untuk mendapatkan bata beton dengan kualitas yang baik (Mufika,
2018).
1. Pandangan luar
Bidang permukaannya harus tidak cacat. Bentuk permukaan lain yang
didesain, diperbolehkan. Rusuk-rusuknya siku satu terhadap yang lain, dan
sudut rusuknya tidak mudah dirapihkan dengan kekuatan jari tangan (SNI 03-
,0349-1989, 1989).
2. 2 Ukuran dan toleransi
;-'Berdasarkan SNI 03-0349-1989 ukuran bata beton harus sesuai dengan tabel
gsebagai berikut:
Tabel 2.3 Ukuran Bata Beton

Tabel Dinding
. Ukuran Sekatan Lobang,
Jenis . .
Minimum
Panjang Lebar Tebal Luar Dalam
1.4&ejal /
:ﬁadat 390+3-5 90+ 2 100+ 2 - -
2 Berlobang
2. Kecil 390+3-5| 190+3-5 | 100+2 20 15
W
E). Besar 390+3-5| 190+3-5 | 200+3 25 20

Suber: SNI 03-0349-1989 (1989)
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3.0

:Bata beton harus memenuhi syarat-syarat fasis berdasarkan SNI 03-0349-

19@ sebagai berikut:
Taﬁel 2.4 Syarat-syarat fisis bata beton

Syarat fisis

Tingkat Mutu Bata | Tingkat mutu bata
Syarat Fisis Satuan Beton Pejal beton berlubang

| ) I 1 AV i {m v

1. Kuat tekan bruto *

2
rata-rata min. Kg/lcm® | 100 [ 70 | 40 | 25 | 70 | 50 | 35 | 20

2. Kuat tekan bruto
Fnasing-masing Kglem?| 90 | 65 | 35 | 21 | 65 | 45 | 30 | 17
$henda uji min.

3. Penyerapan air I
cata-rata maks. % 25 35| - | - | 25|35 - | -

Sumber: SNI 03-0349-1989 (1989)
*) Kuat tekan bruto adalah beban tekan keseluruhan pada waktu benda coba pecah
dibagi dengan luas ukuran nyata dari bata termasuk luas lubang serta cekungan
tepi
Kelebihan Batako dibandingkan dengan bata merah atau bata lainnya
adalah:
1. Cara pemasangan saat dilapangan lebih cepat daripada batu bata.
2. Lebih ekonomis namun juga ramah lingkungan.
3! ;u")ApabiIa luasan batako sama dengan batu bata, beratnya 1/3 dari batu bata .
4. EMampu menjadi peredam yang baik daripada batu bata.
:T Sedangkan kerkurangan batako adalah:
1. 7:'Lemah apabila digunakan untuk menahan atau peredam panas.
2. SJika dibuat tidak sesuai dengan standar atau apa adanya kekuatannya akan

E.jauh lebih rendah dari pada batu bata.

Gambar 2.10 Batako Semen PC
(Sumber: Susanta, 2008)
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2.%-2.4 Bata Ringan (Hebel atau Celcon)

-~ Bata ringan atau lebih sering disebut bata hebel atau celcon memiliki
ka@kteristik yang ringan, halus, dan rata. Tingkat kerataaan bata hebel ini sangat
ba% sehingga dinding dapat langsung diaci atau dicat tanpa perlu diplester
tedebih dahulu. Bahan untuk acian pada jenis bata ini biasanya berupa semen
in%n atau semen Kkhusus. Semen tersebut berbahan dasar pasir silica, semen,
diHer dan zat aditif. Penggunaan semen tersebut hanya dicampur dengan air tanpa
peﬂéukan lainnya. Dapat juga digunakan bahan seperti pada pemasangan batako.
bafa hebel ini memiliki ukutran 60 cm x 20 cm dengan ketebalan 8 — 10 cm.

; Kelebihan bata ringan adalah sebagai berikut (Susanta, 2008).
1. o Dinding kedap air sehingga sangat kecil kemungkinan terjadinya rembesan

E air.
2. Pemasangannya lebih cepat.
3. Penggunaan rangka beton lebih luas, antara 9 — 12 m?.
4. Karakteristiknya ringan, tahan api, dan mempunyai kekedapan suara yang

baik.
Sedangkan kekurangannya adalah sebagai berikut.

1. Harganya relatif mahal dibanding jenis bata lainnya.

N

. mTidak semua tikang dapat melakukan pemasangan bata ini dengan baik.

. aKeberadaanya hanya toko material besar karena penjualannya dala jumlah per
3

w

3

Gambar 2.11 Bata Hebel / Celcon
(Sumber: Susanta, 2008)
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2.%-2.5 Papan Fiber Semen (Glassfibre Reinforces Cement / GRC)
: Papan fiber ini terbuat dari serat fiberglass yang dicampur dengan semen

daﬁz pasir. Bahan tersebut sepintas mirip beton. Biasanya kandungan fibernya 5%.

Dazam pembuatan, dibutuhkan waktu hingga kering selama 7 hari. Papan fiber ini

ringan, praktis, serta mudah diangat, dipotong, dibor, dilem, dicat, dan dipola.

K@unaan papan fiber adalah (Susanta, 2008):

1. —~Untuk penggunaan eksterior seperti dinding, cladding, lisplank, cover colom,
g’penahan sinar matahari, pagar, tutup konstruksi baja, talang, atap, dan lain-
2 lain.

2.;Untuk pengguaan interior seperti bahan lantai, partisi cubical toilet, panel
o pintu, penyekat partisi, peredam suara, plafon, dan lain-lain. Untuk
= penggunaan di dalam terbuka seperti bangku taman, pot bunga, areal kolam

renang, saluran irigasi, kotak sampah, tempat makan ternah, pelindung kabel
bawah tanah, dan lain-lain.
Penggunaan papan GRC mempunyai beberapa kelebihan antara lain

(Susanta, 2006):

1. Pemasangan lebih cepat

2. Tahan api

3. mTahan rayap

4. % Tahan jamur

5 ;—D*Tahan kelembapan

6. gKedap suara

Sedangkan kekurangannya antara lain:

1. 3 Kurang kokoh

n»?

Al

2. ® Mudah rusah jika terkena benturan

N
@ A3181

2.6 Bata Tempel

Satu lagi jenis bata yang dipasarkan adalah bata tempel. Bata ini berbentuk

et
e'glng;

seperti lempengan keramik. Bata ini dibuat di pabrik sehingga ukuran,

tekStut maupun warnanya homogen. Pemasangannya sangat mudah, hanya
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di@npel dengan bahan perekat seperti semen keatas permukaan dinding (Akmal,

2070).

©

©

=

=

(=

=

w

=

w

—

QO e
- Gambar 2.12 Bata Tempel
g (Sumber: Akmal, 2010)

2.4  Uji Kuat Tekan Batako

Kuat tekan (Compressive strength) adalah suatu bahan yang merupakan
perbandingan besarnya beban maksimum yang dapat ditahan dengan luas
penampang bahan yang mengalami gaya tersebut (Mariq R. 2009, dikutip oleh
Mufika, 2018). Kuat tekan batako mengidentifikasi mutu dari sebuah struktur.
Semakin tinggi tingkat kekuatan struktur yang dikehendaki, semakin tinggi pula
mutu batako yang dihasilkan.

¥ Untuk cara pengujian kuat tekan pada batako dilakukan dengan metode
pe%@ujian kuat tekan untuk batako berdasarkan SNI-03-0348-1989-7. Lalu dari
ha§l yang sudah didapatkan dibuat grafik hubungan antara umur dan kuat tekan
ra@, ratanya. Pada tegangan biasanya akan disimbolkan f, dengan menganggap
banm'(va tegangan terdistribusi dengan merata dalam satuan penampang dan
di%butkan pengertian dari tegangan adalah gaya persatuan luas, maka rumus dari
te@ngan dapat digambarkan sebagai berikut (Hermanto, 2014):

Pmaks (2 1)

jo-43
(@)
1]
>

(@)
|
A
c
QD
—
—
D
x
QD
>
~
—
D
«Q
QD
>
«Q
QD
>
2
o
QD
=

= Beban maksimum (kg)

A = Luas penampang bahan (cm2)
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2.% Uji Daya Serap Air

-~ Daya serap air adalah kemampuan bahan dalam menyerap air (daya hisap).
Daya serap air yang tinggi akan berpengaruh pada pemasangan batako dan adukan
ka%na air pada adukan akan diserap oleh batako sehingga pengeras adukan tidak
berfungsi dan dapat mengakibatkan kuat adukan menjadi lemah. Daya serap yang
ti@i disebabkan oleh besarnya kadar pori pada batako (batako tidak padat)
(Handayani, 2010, dikutip oleh Ardi, 2016).

‘C” Besar kecilnya penyerapan air oleh batako sangat dipengaruhi oleh pori-
poﬁ atau rongga yang terdapat pada batako tersebut. Semakin banyak pori-pori
ya% terkandung dalam batako maka akan semakin besar pula penyerapan air
sehingga ketahanannya akan berkurang. Rongga (pori-pori) yang terdapat pada
bafako terjadi karena kurang tepatnya kualitas dan komposisi material
penyusunnya. Pengaruh rasio yang terlalu besar dapat menyebabkan rongga
karena terdapat air yang tidak bereaksi dan kemudian menguap dan meninggalkan
rongga (Sipayung.M., 1995). Persentase penyerapan air menggunakan persamaan
(Hermanto, 2014).

Penyerapan Air (%)= mtr)r;link x 100% (2.2)

Keterangan:
M%’: Massa basah dari sampel (gr)
ME’_‘: Massa kering dari sampel (gr)

:T Batako yang berkualitas tinggi akan memiliki daya serap yang rendah
teriadap air dan kelembaban, sebaliknya bata yang berkualitas rendah akan
mé:ﬁﬂliki daya serap yang tinggi terhadap air dan kelembapan. Umumnya bata

diagrfggap baik bila memiliki daya serap air kurang dari 20% (Pramono, 2014).

ISI

265 Tekno Ekonomi

Kata teknologi berasal dari dua kata yaitu techno yang berarti seni, dan

S 3o

logia (logos) yang berarti studi tentang sesuatu atau ilmu, teori. Teknologi
diaftikan sebagai suatu benda yang berguna bagi manusia, seperti mesin, tetapi
da(é)at juga mencakup hal yang lebih luas, termasuk sistem, metode organisasi, dan

tel,e'_ﬁik. Jadi dapat disimpulkan teknologi merupakan suatu aplikasi ilmu
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engmeering yang berguna untuk mengembangkan mesin dan prosedur agar
me?gnperluas dan memperbaiki efesiensi manusia pada berbagai aspek. Ekonomi
m@iﬁpakan suatu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia Yyang
beﬁwbungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan jasa
(Jaek F, 2000 dikutip oleh Gustami, 2017).

z Tekno ekonomi merupakan suatu seni atau tenik yang mengambil suatu
keputusan yang dibatasi oleh ragam permasalahan, sehingga menghasilkan pilihan
yag@ terbaik dari berbagai alternatif pilihan. Keputusan yang diambil berdasarkan
su&u proses analisis, teknik, dan perhitungan ekonomi. Analisis tekno ekonomi
m(%batkan pembuatan keputusan terhadap berbagai alternatif penggunaan sumber
daya yang terbatas (manusia, material, uang, mesin, kesempatan dan lainnya).
Haiil analisis akan dipilih berdasarkan alternatif paling ekonomis. Jika hanya ada
satu alternatif rancangan teknis memenuhi persyaratan, maka tekno ekonomi
dapat digunakan untuk menentukan apakah alternatif tersebut layak secara
ekonomis atau tidak (Vannieuwenborg et al., 2015 dikutip oleh Ariyanti, 2017).

Hasil keputusan yang diambil biasanya berdampak jauh ke masa yang
akan datang, yang konsekuensinya tidak bisa diketahui secara pasti. Karena
penerapan kegiatan memerlukan investasi yang relatif besar dan berdampak
jarlgka panjang terhadap aktivitas berikutnya, maka penerapan aktivitas tersebut
ménuntut adanya keputusan-keputusan strategis yang memerlukan pertimbangan
telg'lik maupun ekonomis yang baik dan rasional. Oleh karena itu, tekno ekonomi
se@g dianggap sebagai sarana pendukung keputusan (Vannieuwenborg et al.,
2025 dikutip oleh Ariyanti, 2017).

=
2.651 Biaya

i. Biaya merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam untuk

A

mencapai  sebuah tujuan. Secara umum, biaya didenifinisikan sebagai
peé&hgobanan sumber ekonomi dalam satuan moneter untuk tujuan tertentu yang
tid§< dapat lagi dihindari, baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi
(I\/f@ulana, 2016).

e
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se@;gai akibat digunakannya jada-jasa ekonomi untuk menciptakan penghasilan.

Menurut AICPA pengertian baiaya adalah pengurangan pada aktiva netto

B@a adalah perngorbanan sumber daya atau nilai ekuivalen kas yang
dilgorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi
mahfaat saat sekarang atau di masa yang akan data (Kholmi dan Yuningsih,
di@tip oleh Maulana, 2016)

— Sedangkan menurut Carter dan Usry, biaya didefinisaikan sebagai nilai
tul@r, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Dalam akuntansi
kuﬁngan, pengeluaran atau pengorbanan pada saat akuisisi diwaili oleh
pea)yusutan saat ini aatau dimasa yang akan dating dalam bentuk kas atau aktiva
laim (Maulana, 2016)

= Biaya dapat digolongkan ke dalam lima golongan, antara lain (Mulyadi
(2009), dikutip oleh Maulana, 2016):

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran

Dalam cara ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan
biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua
pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut biaya bahan bakar
2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan.

mDaIam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi,
fulgsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam

(¢
peppsahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok:

o

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan
baku menjadi produk jadi yang siap untk dijual. Menurut obyek
pengeluarannya, biaya produksi dapat dibagi menjadi: biaya bahan baku,

biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

o

Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan
kegiatan pemasaran produk.

o

Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.

3..YPenggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.
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Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat

dilgxglompokkan menjadi dua golongan:

‘§a. Biaya langsung (direct cost), yaitu biaya yang terjadi, yang penyebab satu-

[
3

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.

—b. Biaya tidak langsung (indirect cost), yaitu biaya yang terjadinya tidak

=
=

hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

.—~Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan

Pperubahan volume kegiatan.

ﬁMenurut cara penggolongan ini, biaya dapat digolongkan menjadi empat,

Q
dla./Btaranya:

(6]

nery wisey jireAg uejng jo AJISISAIU[) JTWER[S] 9}3}§

®a. Biaya variabel, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
=

o

dengan perubahan volume kegiatan.

Biaya semi variabel, adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Dalam biaya semi variabel mengandung
unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

Biaya semifixed, adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi
tertentu.

Biaya tetap, adalah biaya yang tetap jumlah totalnya dalam kisar volume

kegiatan tertentu. Contohnya: biaya gaji direktur produksi.

Penggolongan biaya menurut jangka waktu manfaatnya.

<

)

o

enurut jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

. Pengeluaran modal (capital expenditure), adalah biaya yang mempunyai
manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Contohnya: pengeluaran untuk
pembelian aktiva tetap, untuk reparasi besar terhadap aktiva, biaya
depresiasi, biaya amortisasi.

Pengeluaran pendapatan, adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat
dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Contohnya:

biaya iklan, biaya tenaga kerja.
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2.%2 Harga Pokok Produksi

~ Penyusunan harga pokok merupakan suatu hal yang sangat penting, oleh
se‘é&b itu harga pokok tersebut hendaknya disusun secara tepat dan rasional.
Mgpurut prinsip akuntasi Indonesia, harga pokok berarti jumlah pengeluaran dan
beban yang diperkenankan, langsung atau tidak langsung untuk menghasilkan
baEng atau jasa di dalam kondisi dan tempat di mana barang tersebut dapat
digenakan atau dijual. Harga pokok produksi adalah jumlah dari biaya yang
m@'ékat pada produksi yang dihasilkan yaitu meliputi biaya-biaya yang
dilgéluarkan mulai pada saat penadaan bahan baku tersebut sampai dengan proses
ak%r produk, yang siap untuk digunakan atau dijual.

@  Tujuan penentuan harga pokok produksi yaitu untuk menentukan secara
tepzt jumlah biaya perunit produk jadi, sehingga dapat diketahui laba atau rugi
suatu perusahaan per periode. Manfaat dari penentuan harga pokok produksi
secara garis besar adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2007, dikutip oleh Ilham,
2013):

1. Menentukan Harga Jual Produk

Perusahaan dapat menentukan harga jual produk dengan mengetahui harga
pokok produksinya. Serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
berperan dalam penentuan harga jual produk, seperti keadaan pasar dan
campur tangan pemerintah. Adapun rumus menentukan harga jual adalah
sebagai berikut:

H Jual Total Biaya + Laba yang diharapkan 23
r = .
.arga Jua Total Produksi 23)

Twe|s| 3jejg

un d

Persentase keuntungan atau laba yang diharapkan dalam menetapkan
euntungan yang tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah, karena dengan

ersentase keuntungan yang terlalu tinggi akan menyebabkan kerugian bagi

T © X

erusahaan pada jangka panjang dan bisa membuat konsumen beralih pada
perusahaan lain yang sejenis. Pengambilan persentase keuntungan
dipengaruhi beberapa faktor yaitu persaingan bisnis, harga pasaran, produk
atau jasa yang dijual dan respon dari pembeli. Wawancara yang dilakukan

dengan Bapak Dosen Ismu Kusumanto (2019), menyebutkan bahwa besarnya
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zI
V)

:untuk bisnis umum berkisaran 10-20%, bisnis produk khusus seperti makanan

keuntungan persentase yang diambil, sesuai dengan bisnis yang kita jalankan,

‘§yang cepat basi dan barang istimewa berkisaran 30-50%, serta bisnis
gpembuatan sistem dan program berkisaran 60% atau bahkan lebih tergantung

—situasi.

.ZMemantau Realisasi Biaya Produksi

—Akuntansi biaya dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi biaya
cé’produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk memantau
ﬁproses produksi selama dalam pelaksanaan produksi sesuai dengan anggran

;yang diperhitungkan sebelumnya.

. Menghitung Laba Rugi
c

Informasi laba rugi bruto periodik dibutuhkan untuk mengetahui kontribusi
produk dalam menutup biaya non produksi dan menghasilkan laba rugi.
Manajemen membutuhkan informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan
untuk memproduksi produk dalam periode tertentu, agar dapat mengetahui
apakah kegiatan produksi dan pemasaran dalam periode mampu
menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto.
Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk dalam Proses
pyang disajikan dalam Neraca
2 Biaya produksi yang melekat pada produk jadi yang belum laku dijual pada
;—D'tanggal neraca disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan produk
gdalam proses. Didalam neraca, manajemen harus menyajikan harga pokok
~ persediaan produk jadi dan harga pokok produksi yang pada tanggal neraca

S masih dalam proses untuk tujuan tersebut, manajemen perlu

E menyelenggarakan catatan biaya produksi tiap periode.
E; Adapun rumus menentukan nilai Harga Pokok Produksi adalah sebagai
fikut (Toar, 2017):
HPP = Total Biaya PI‘OdljlkSi (2.4)
Total Produksi

Dalam menentukan harga pokok produksi, terdapat 2 metode yang

nakan sebagai penentuan harga pokok produksi yaitu (Mulyadi, 2012):
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Metode Full Costing

AEH @

Full Costing adalah metode penentuan harga pokok produk yang

10

—produksi

ZBiaya Bahan Baku XXX
—Biaya Tenaga kerja Langsung XXX
PBiaya Overhead Pabrik Variabel XXX

2 Biaya Overhead Pabrik Tetap XXX+
QO

;UHarga Pokok Produksi

© Perhitungan harga pokok produksi dengan pendekatan full costing terdiri dari
Cunsur harga pokok produksi ditambah dengan biaya non produksi. Dalam
metode ini, biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan
harga pokok produksi persatuan produk yang dihasilkan dalam periode
tersebut, dengan cara membagi total biaya produksi dengan jumlah satuan
pokok yang dihasilkan.
Metode Variable Costing
Variable costing adalah metode penentuan harga pokok yang hanya
mmemasukkan biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok
%produk. Harga pokok produksi menurut metode variable costing terdiri dari

Sunsur biaya produksi:

E Biaya Bahan Baku XXX
':;Biaya Tenaga kerja Variable XXX
= Biaya Overhead Pabrik Variabel XXX+

E Harga Pokok Produksi

é’Disebut Variable Costing karena biaya yang dibebankan kepada produk
S hanya biaya yang berhubungan langsung dengan produk saja. Dengan
c,fpengertian tersebut, maka yang disebut harga pokok produksi adalah
gpenjumlahan dari biaya bahan variabel, biaya upah variabel dan biaya

@overhead variable. Biaya overhead variable pada metode variable costing

ﬁ,seperti penggunaan air dan listrik.

I
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2.(’&;'-3 Break Event Point

o Analisis titik impas atau break even point (BEP) adalah cara yang dapat
difakukan untuk mencari kuantitas minimal yang harus terjual dimana perusahaan
tid%k mengalami kerugian atau tingkat penjualan minimal yang menghasilkan
sama dengan nol. Selain itu, analisis ini juga bermanfaat untuk menentukan
kuemtas penjualan untuk mendapatkan laba yang diinginkan, mengetahui
dampak perubahan harga jual dan biaya terhadap laba dan mengetahui penurunan

vog}me penjualan yang dapat ditolerir agar tidak mengalami kerugian (Hidayat,
20£3).
QO

Py
dengan sifat-sifatnya yaitu biaya tetap, biaya variable dan biaya semi variable.
=

Sebelum menghitung titik impas, perlu dilakukan pembagian biaya sesuai

Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang tidak berhubungan dengan tingkat
penjualan atau jumlahnya sama berapapun jumlah yang diproduksi atau dijual.
Biaya ini sangat berhubungan dengan waktu dimana pembayaran yang dilakukan
didasarkan pada periode akuntansi tertentu dalam jumlah yang sama. Perubahan
biaya tetap biasanya terjadi setelah mencapai jumlah output tertentu. Contohnya,
biaya sewa gedung, biaya beban bunga, biaya penyusutan, dan sebagainya
(Hidayat, 2013).

& Biaya variable (variable cost) adalah biaya yang jumlahnya dipengaruhi
larigsung oleh tingkat produksi atau penjualan, misalnya biaya bahan baku, biaya
bagan bakar, biaya tenaga kerja langsung dan sebagainya. Sedangkan biaya semi
vag—bel (semifixed cost) adalah biaya yang memiliki ciri-ciri gabungan antara
biaya tetap dengan biaya variable. Artinya, suatu item biaya dalam jumlah tertetu
mgjadi biaya tetap sedangkan selebihnya adalah biaya variable, misalnya komisi
unfyk salesman yang bias menjual produk melebih target (Hidayat, 2013).

é‘ Namun, karena dalam perhitungan titik impas hanya ada dua kategori
bigya, yaitu biaya tetap dan biaya variable, maka pengeluaran yang termasuk
daﬁm biaya semi variable harus dialokasikan ke dalam biaya tetap atau biaya
vag'?abel. Dengan begitu, dapat dengan jelas diketahui bahwa titik impas atau
br@k event point bisa diartikan sebagai tingkat penjualan yang dapat menutup

se@,ruh biaya tetap dan biaya variabel.
-~
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se@;gai berikut (Hidayat, 2013):

Adapun rumus untuk menentukan nilai Break Event Point (BEP) adalah

B‘O it) = Biaya Tetap (F) 25
& (unit) = Harga per Unit (P)-Variabel per Unit (V) (29
3
= Biaya Tetap (F)

BE;E (Rp) = Biaya Variabel per Unit (V) (2'6)
= Harga Jual per Unit (P)
=

2.7 Desain Eksperimen
=

2 Desain eksperimen (perancangan percobaan) merupakan rangkaian
ke%atan berupa pemikiran dan indakan yang dipersiapkan secara kritis dan
seksama mengenai berbagai aspek yang dipertimbangkan dan sedapat mungkin
difJ:payakan kelak dalam penyelenggaraan suatu percobaan dalam rangka
menemukan suatu percobaan baru (Musa dan Nasoetion 1989, dikutip oleh
Suwanda, 2011), sedangkan Sujana (1995) mengemukakan bahwa desain
eksperimen merupakan langkah-langkah lengkap yang perlu diambil jauh sebelum
eksperimen dilakukan agar data yang semestinya diperlukan diperoleh sehingga
akan membawa kepada analisis obyektif dan kesimpulan yang berlaku untuk
persoalan yang sedang dibahas (Suwanda, 2011).

Desain eksperimen juga dapat didefinisikan sebagai suatu pengujian atau
se@"ngkaian pengujian yang bertujuan untuk melakukan perubahan terhadap
vaglabel-variabel input dari proses atau sistem sehingga dapat meneliti dan
m%]gidentifikasi sebab perubahan dari output. Desain eksperimen digunakan
sebdgai metode dalam membuat suatu desain dalam bidang teknik (Engineering
ché:ign) untuk suatu produk baru atau memperbaiki yang sudah ada. Beberapa
apEkasi dan metode desain eksperimen dalam hal engineering design yaitu
meuf]gevaluasi serta membandingkan konfigurasi dasar design dan mengevaluasi
alj[jelrnatif-alternatif produk (Sudjana, 1994 dikutip oleh Siska, 2012).

g’ Adapun beberapa prinsip dalam metode desain eksperimen yaitu (Siska,
2012):

=
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1.
2.

Replikasi, yaitu pengulangan tiap kombinasi faktor secara independen.

Blocking, yaitu sebuah teknik rancangan yang digunakan untuk meningkatkan

19 jeH ©

‘gketepatan perbandingan antar yang diteliti. Ini juga digunakan untuk
gmengurangal atau mengeliminasi variabilitas yang ditransmisi dari nuisance
—factors (faktor yang mungkin nerpengaruh pada respon tapi biasanya tidak
Zmemiliki kepentingan langsung).

3. ~Randomization, yaitu sebuah teknik dimana alokasi eksperimental dan urutan

g’percobaan dilakukan melalui penentuan secara acak (randomly determined).
w

2.;;1 Langkah-langkah Mendesain Sesuatu

EJ? Tindakan berikut merupakan tahapan yang harus diperhatikan dalam
implementasi suatu eksperimen (Suwanda, 2011).

1. Mengenal dan menyatakan masalah

Terdapat beberapa tujuan dalam bereksperimen yaitu:

a. Konfirmasi, apakah kinerja sistem sekarang sama dengan keadaan

sebelumnya.

b. Penemuan (discovery), apa yang terjadi jika kita mengeksplor bahan baku,

variabel-variabe, kondisi baru, dll.

c. Stabilitas, dalam kondisi kerja yang bagaimana variabel respon yang
% menjadi perhatian mengalami penurunan dengan serius.
2. gMemlllh faktor-faktor, taraf-tarafnya, dan rentangnya. Faktor dibedakan ke

;dalam faktor desain potensial dan faktor gangguan.

3. E-Menentukan variabel respon.

4.CMemiIih desain eksperimen. Pemilihan desain meliputi penentuan ukuran

u

< sampel (banyaknya ulangan), pemilihan urutan pengerjaan yang sesuai dalam
.eksperimen, dan menentukan apakah perlu tidaknya pemblokkan atau
pembatasan pengacakan.

5. wMenyelenggarakan  eksperimen. Dalam penyelenggaraan  (persiapan,

e3Ing jo A3rsia

pelaksanaan pengontrolan, dan pencatatan atau pengukuran terhadap respn
> hasil eksperimen) harus benar-benar dilakukan dengan serius, penuh
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Lketekunan dan kesabaran agar hasil eksperimen mengahasilkan data yang

oye

diharapkan.

6.‘§Analisis data statistik. Metode-metode statistik akan diguanakn untuk
; menganalisis data sehingga hasil-hasil dan kesimpulan menjadi objektif.

7.=Menyimpulkan dan merekomendasikan. Setelah data dianalisis, diperlukan
Cpenggambaran kesimpulan praktis tentang hasil dan merekomendasikan suatu

—tindakan berikutnya.
w

2.5 Rancangan Acak Lengkap

o Rancangan acak lengkap merupakan suatu eksperimen di mana kita hanya
m%)jlgnpunyai sebuah faktor yang nilainya berubah-ubah. Faktor yang diperhatikan
dapat memiliki sejumlah taraf dengan nilai yang bisa kuantitatif, kualitatif,
bersifat tetap ataupun acak. Pengacakan mengenai eksperimen tidak ada
pembatasan, dan dalam hal demikian kita peroleh desain yang diacak secara
lengkap atau sempurna yang biasa kita sebut dengan desain rancangan acak
lengkan (RAL).

Jadi rancangan acak lengkap adalah desain di mana perlakuan dikenakan
sepenuhnya secara acak kepada unit-unit eksperimen, atau sebaliknya. Dengan
demikian tidak terdapat batasan terhadap pengacakan seperti misalnya dengan
adé"\ya pemblokan dan pengalokasian perlakuan terhadap unit-unit eksperimen.
degna bentuknya sederhana, maka desain ini banyak digunakan. Akan tetapi satu
haEharus diingat, bahwa desain ini hanya dapat digunakan apabila persoalan yang
dié&has mempunyai unit-unit eksperimen yang bersifat homogen. Jika hal ini
te@di, maka pemblokan harus diadakan agar efesien desain menjadi meningkat
(Sigka, 2012).

@ Rancangan ini merupakan rancangan eksperimen yang paling sederhana,

318

o
(<%}
(4=

tepat digunakan pada keadaan (Solimun, 2018):
Bahan atau media atau objek penelitian serta lingkungan lainnya yang

terlibat di dalam peneliatan dalam keadaan homogen.
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QI)Z. Pelaksanaan percobaan (pengamatan) dapat diselesaikan dalam waktu
: yang bersamaan, jika tidak bisa disyaratkan respons dari perlakuan tidak
T terpengaruh oleh dimensi waktu.
;3. Dilakukan dalam ruangan atau lokasi yang sama atau respons dari
— perlakuan disyaratkan tidak terpengaruh oleh dimensi ruang atau lokasi.
Z Model linear yang digunakan dalam RAL adalah sebagai berikut
(Sastrosupadi, 2000):
Yilpt Tt gy i=1,2, . tj=1,2, .1 (2.7)
Ké’t)erangan:
QO

Yipp= respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
W 2 = nilai tengah umum

T; = pengaruh perlakuan ke-i

€;j = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
Asumsi yang digunakan agar dapat dilakukan pengujian secara statistika
adalah:
a. W dan T;bernilai tetap.
b. W, T; dan €;; saling aditif.
C. €i=N(0, a?) artinya €;; menyebar secara normal dengan nilai tengah = 0
% dan ragam sebesar o2.
:Ej- €;; bebas satu sama lain.
% Langkah-langkah untuk melakukan perhitungan rancangan acak lengkap

seé&gai berikut (Harsojuwono, 2011):
il gHipotesis

= Sebelum melakukan proses analisa data hasil pengamatan terlebih dahulu
peﬁu dirumuskan hipotesis agar jelas maksud dan tujuan percobaan yang
dﬂékukan. Hipotesis yang dikemukakan dalam rancangan acak lengkap sebagai
bel?kut.

-

]
&

' T =T =...= 1. =0 (semua perlakuan tidak berpengaruh terhadap

respon yang diamati)

=

: paling sedikit ada satu i dimana 7.; # 0.
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QI,HO D W1 = M2 = ... = e = W (Semua perlakuan memberikan respon yang
: sama).
'§H1 : paling sedikit ada sepasang perlakuan (i,i’) dimana p; # ;’.
2. g Analisis data

—Data yang didapatkan dari hasil percobaan tentunya akan dianalisa untuk

digtahui hasilnya. Jika perlakuan dari So hingga S; dan ulangan dari U; hingga

U,zmaka tabulasi datanya seperti ditunjukkan pada Tabel 2.5 berikut ini.

Ta@’el 2.5 Tabulasi Perlakuan dan Ulangan untuk Model Rancangan Acak

Lengkap.
Perlakuan 1 2UIangan " Jumlah Rata-rata

o> So Y10 Y20 v Yo Tso T.s0
= s Yu Y1 Yrl Ts1 T.s1
S, Y12 Y Yoo Ts2 T.s2

St Y]_t th v Yrt TSt T.St

Jumlah Ty Ty Ty Tij

Rata-rata umum Yij

Sumber: Harsujuwono (2011)

Untuk menganalisa data dari suatu rancangan acak lengkap akan dilakukan

sidak ragam berdasar tabulasi data pada Tabel 2.5 dengan langkah-langkah
seleggai berikut (Harsojuwono, 2011).
ga. Menghitung Faktor Koreksi (FK)

—\'t

nery wisey juredg uejng Jo A}Is1dArup drwesy 3

(T2
- (rxt)

Keterangan:
Tj;;= jumlah total data
r = jumlah pengulangan
t = jumlah perlakuan
Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT)
JKT = T(Ti?) - FK
=%i XiLy Yi-FK

(2.8)

(2.9)
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QI) Keterangan:

: Y;; = data untuk setiap perlakuan pada setiap ulangan.

‘CE. Menghitung Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

QO

3 _ (TS)2 _

= KP=——=FK (2.10)

E. Menghitung Jumlah Kuadrat Galat (JKG)

— JKG=JKT-JKP (2.11)

«(;Q Menghitung Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)

9 JKP

> KtP= ey (2.12)

Py

&. Menghitung Kuadrat Tengah Galat (KTG)

T kre= KT 213
- KTG (213)

g. Menyimpulkan Hasil Analisa
Setelah dilakukan perhitungan di atas, akan didapatkan tabel ANOVA
secara lengkap seperti pada Tabel 2.4 berikut.
Tabel 2.6 Tabel ANOVA Model Rancangan Acak Lengkap

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat F Fu
Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah _—
__Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG | Fo(t-1,t(r-1))
= Galat t(r-1) JKG KTG
@ Total tr-1 JKT
Sumber: Harsojuwono, 2011
E Setelah diperoleh nilai Fhitung maka selanjutnya nilai tersebut akan

Pk o

dil%ndingkan dengan nilai Foa pada tabel titik kritis sebaran F pada level nyata
terfentu. Langkah menentukan nilai Fa(v1, v2) pada tabel dapat dilakukan dengan
m&icari table F dengan a yang telah ditentukan sebelumnya, biasanya nilai o =
O,é' atau o = 0,01. Nilai F yang dimaksud dapat ditemukan dengan menelusuri
tafél sebaran nilai F dengan v1 = derajat bebas perlakuan dan v2 = derajat bebas
gagt.

g\]ika didapatkan nilai Fpitng < Franie, Maka Hp diterima pada level nyata a,
ar@ya perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap respon yang

jo¥)
diq:_lhnati. Begitu pula sebaliknya, jika niali Fpiung > Frabe, maka Ho ditolak pada
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Ie\§1 nyata a, artinya perlakuan memberikan pengaruh yang nyata terhadap respon
yaﬁg diamati.
4.'§Keofisien keragaman

gKoefisien keragaman (KK) adalah koefisien yang menunjukkan derajat
kejituan (accuracy/precision) serta keandalan kesimpulan suatu percobaan.
K(gfisien ini juga ditanyatakan sebagai persen rata-rata dari rata-rata umum
peteobaan (Harjosuwono, 2011). Nilai koefisien keragaman dapat dinyatakan
sebdgai berikut.

VKTG
& KK = ——x 100% (2.14)
- Y ij
D Keterangan:
| ij
i (rata-rata umum) = —
y ij(rata-rata umum) @
_ LY
(rt)

Nilai koefisien keragaman yang semakin kecil berarti bahwa derajat kejituan
dan keandalan akan semakin tinggi sehingga validitas kesimpulan yang dihasilkan

juga semakin baik.
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= BAB 111

o METODOLOGI PENELITIAN

(@)

T Metodologi penelitian merupakan penjelasan tentang langkah-langkah
yang akan di lewati dalam melakukan penelitian, seperti pada Flow Chart berikut
inis

= T Mulai >

N

- | Observasi |

= \4

o | Rumusan Masalah |

4

= | Penetapan Tujuan |

x . ' .

YAlat yang Diperlukan: Bahan yang Diperlukan:

Al1. Tungku Pembakaran 1. Sampah Plastik

of2- Kayu Bakar 2. Pasir Cor atau Pasir Putih

3. Wadah Pemanasan 3. Oli Bekas / Pelumas
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4. Pengaduk Kayu
5. Cetakan Bata

6. Saringan / Ayakan Pasir

\i

Proses Pembuatan Benda Uji Bata Plastik

Pengumpulan Data

1. Data Primer

a. Beban Uji Tekan

b. Berat Kering dan Berat Basah
c. Luas Penampang Tekan

d. Berat Sampah Plastik dan Pasir
e. Biaya Pembuatan Bata Plastik

2. Data Sekunder

a. Volume Sampah Pekanbaru

Vv

Pengolahan Data

1. Rancangan Percobaan Komposisi Bata
2. Pengujian Daya Serap Air

3. Pengujian Kuat Tekan

4. Perhitungan RAL

5. Perhitungan HPP dan BEP

\\2

Analisa

2

Penutup

_V
< selesai >
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B.ﬁ Observasi
~ Observasi merupakan tahap awal sebelum melakukan penelitian. Adapun
ke‘é"atan pada saat observasi adalah melakukan pengamatan pada objek atau

te@pat penelitian dengan mengamati permasalahan yang ada.

3.2~ Rumusan Masalah

% Rumusan masalah ini bertujuan untuk memperjelas masalah yang akan
ditgliti. Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan didapatkan
soﬁlsi melalui pengumpulan dan pengolahan data. Setelah penentuan perumusan

=
ma8alah, maka langkah selanjutnya adalah penetapan tujuan.
Py

3.5@ Penetapan Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengolahan sampah plastik
menjadi bahan baku pembuatan bata, mengetahui kuat tekan bata, mengetahui
nilai BEP (Break Event Point) dan HPP (Harga Pokok Produksi) dari produksi
bata plastik.

3.4  Alat dan Bahan yang Diperlukan

Segala bentuk alat dan bahan baku yang diperlukan untuk membuat bata
plqztik adalah sebagai berikut:
1. %Alat yang diperlukan

=a. Tungku Pembakaran

‘g . Kayu Bakar

© c. Wadah Pemanasan

gd. Pengaduk Kayu

ffg e. Cetakan Bata

E;f. Saringan / Ayakan Pasir

g. £ Bahan baku yang diperlukan

-

c,fPada proses pembuatan bata ini, bahan baku yang diperlukan adalah:
Ea. Sampah plastik

o

Pasir cor atau pasir putih

o

Oli bekas / pelumas

11-2
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3.%1, Proses Pembuatan Bata Plastik
-~ Proses pembuatan bata plastik melalui beberapa tahap sebagaai berikut.

1. Siapkan sampah plastik yang telah dikumpulkan.

2.; Masukkan sampah plastik sedikit demi sedikit ke dalam wadah pemanasan.
—Tunggu 10 menit hingga menjadi pasta.

B.ZSembari menuggu, ayak pasir untuk mendapatkan pasir yang lebih halus,
—menggunakan ayakan mesh 20, hal ini agar kualitas bata yang dihasilkan
Pmemilki kekuatan yang baik.

4.£Setelah sampah plastik menjadi pasta, campurkan pasir yang telah diayak
;kedalam pasta plastik. Aduk hingga merata dan tidak ada gumpalan.

5. Olesi cetakan bata dengan pelumas secara merata, hal ini dilakukan agar pasta
= plastik yang telah dicampurkan pasir mudah dilepaskan dari cetakan.

6. Masukkan pasta plastik yang telah dicampurkan pasir kedalam cetakan,

kemudian tutup cetakan dengan kuat.

7. Tunggu 30 menit, kemudian lepaskan bata dari cetakan.

3.6  Pengumpulan Data
Untuk menghasilkan penelitian yang ilmiah dan bisa dipertanggung-

jawabkan, data merupakan hal yang sangat signifikan dan krusial. Oleh sebab itu,
daf@ yang dikumpulkan haruslah benar-benar riil dan bukan rekayasa.
Pe%gumpulan data ini salah satu hal yang akan mempengaruhi hasil penelitian
segra keseluruhan. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini mengenai proses
peﬁgelolaan sampah plastik menjadi bata yang meliputi:
1. aData Primer

E'Data primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan, wawancara dan

(¢)
o diskusi serta instrumen pengukuran yang dirancang sesuai dengan tujuan

I

Q’penelitian. Data primer yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu:
a. Beban Uji Tekan
b. Berat Kering dan Berat Basah

c. Luas Penampang Tekan

o

Berat Sampah Plastik dan Pasir

e. Biaya Pembuatan Bata Plastik

11-3
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28 QI)Data Sekunder
Q'Data sekunder ini merupakan data yang secara tidak langsung memberikan
T informasi kepada pengumpul data seperti melalui dokumen dan arsip-arsip
gresmi. Data primer yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu jumlah
—sampah non-organik di Kota Pekanbaru.
=

3.§ Pengolahan Data
¢ Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan maka langkah selanjutnya
=

mengolah data dengan menggunakan metode-metode yang sudah ditetapkan.
-~
Adapun isi dari pengolahan data yaitu mengenai pengolahan data-data yang telah

di%;groleh dari hasil pengumpulan data untuk mendapatkan tujuan dari penelitian.
=

3.7.1 Rancangan Percobaan Komposisi Bata
Untuk mendapatkan bata plastik dengan kualitas terbaik, perlu dilakukan
percobaan agar mendapat komposisi bahan yang tepat. Langkah-langkah
perhitungannya sebagai berikut.
1. Lakukan hipotesis
2. Analisa data perlakuan dengan
a. Menghitung Faktor Koreksi (FK)
Wh. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT)

= Menghitung Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)
":d. Menghitung Jumlah Kuadrat Galat (JKG)
E.e. Menghitung Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)
E Menghitung Kuadrat Tengah Galat (KTG)
E-g Menyimpulkan Hasil Analisa

3 E Keofisien keragaman

\2‘
3.B2 Pengujian Daya Serap Air dan Kuat Tekan Bata Plastik

g’ Untuk mengertahui pengujian daya serap air terhadap bata plastik untuk
m@;ngetahui daya penyerapan airnya. Umumnya bata dianggap baik bila memiliki

dqza serap kurang dari 20%. Proses pengujian daya serap air bata sebagai berikut:

11-4
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1. =-Sediakan:

AeH @

a. Benda uji

10

'gb. Timbangan

; c. Bejana atau wadah berisi air

2. =Timbang benda uji dalam keadaan kering mutlak (WK).

3. zKemudian rendam benda uji dalam air sampai semua pori terisi air (tidak ada
—gelembung yang keluar).

4. ‘é’Benda uji yang sudah direndam dalam air ditimbang kembali (Wb).

5. iKemudian hitung rumus daya serap air sebagai berikut:
QD

mb-mk
x 100%
mk

2 Selain pengujian daya serap air bata plastik, perlu juga dilakukan

APenyerapan Air (%)=

pengujian kuat tekan bata plastik. Untuk pengujian kuat tekan, diperlukan mesin
uji tekan (Universal Testing Machine). Pengujian kuat tekan akan didapat pada
saat benda uji atau bata yang dibuat telah mencapai umur 28 hari. Pengujian kuat
tekan akan didapat beban maksimum yaitu pada saat bata hancur saat menerima
beban tersebut.
Proses pengujian kuat tekan bata melalui bebarapa tahap sebagai berikut:

1. Sediakan alat pengujian seperti:

@a. Jangka sorong

V)

& b. Plat baja
. Mesin uji tekan (UTM)

o

Gambar 3.2 Mesin Uji Kuat Tekan

I1-5
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2. T Ambil benda uji atau sampel kemudian letakkan pada plat baja bawah.

3. . Atur benda uji pada posisi memanjang atau berdiri, sehingga berada pada titik

1d120 e

sendi peluru pada plat baja atas.

4. _ Plat baja diatur secara perlahan hingga menyentuh permukaan ujung benda

W e

—uji secara merata.

5. ZJarum penunjuk pada manometer pengukur tekanan diatur dan dilakukan
—pembacaan awal.

6. cé’Tekanan ditingkatkan sampai kondisi benda uji retak sampai pecah.

7. ﬁCatat hasil pembacaan manometer pada saat terjadi retakan pada benda uji.

QO
8. jtjBuat sketsa bidang retak benda uji setelah mengalami retakan sampai pecah.

2re="

3.7.3 Perhitungan HPP dan BEP
Setelah data didapatkan pada pengumpulan data, kemudian data diolah

dengan analisa tekno ekonomi yang meliputi HPP (harga pokok produksi) dan
perhitungan BEP (Break Event Point). Harga pokok produksi digunakan untuk
menunjukkan biaya pengolahan bahan baku menjadi sebuah produk. Sedangkan
Break Event Point digunakan untuk merencanakan tingkat penjualan yang dapat
menutup seluruh biaya tetap dan biaya variabel atau biaya modal.

% Setelah didapatkan produk dari hasil percobaan, lalu dihitung harga pokok

()

produksi dan BEP. Perhitungan HPP dimulai dari mengetahui biaya bahan baku

1

S

yang digunakan, biaya tenaga kerja, biaya overhead varibel dan menghitung harga
pepjualan. Setelah diketahui harga jualnya, selanjutnya dilakukan perhitungan
BE? sebagai berikut:

1. é.Tentukan biaya sesuai dengan sifat-sifatnya (biaya tetap dan biaya variabel)

28 E-Menghitung BEP dalam unit (produk) dengan rumus:
S

Biaya Tetap (F
2 BEP (unit) = taya Tetap (F)
(@)

Harga per Unit (P)-Variabel per Unit (V)
3. f:Kemudian menghitung BEP dalam rupiah (harga) dengan rumus:

ue

Biaya Tetap (F)
Biaya Variabel per Unit (V)
Harga Jual per Unit (P)

S
vy}
m
o

—~
X

KS)

|
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3.%: Analisis
o~ Setelah melakukan pengolahan data langkah selanjutnya dilakukan sebuah

arfeiisis. Analisis merupakan suatu penafsiran dari hasil pengolahan data. Adapun
an?isa pada penelitian ini yakni mengacu pada perbandingan antara bata yang
dijgral dipasaran serta bahan plastik yang digunakan dalam pembuatan bata, serta

te@o ekonomi dari bata plastik agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas.

zZ
3.95 Penutup

g Bagian akhir dari penelitian ini adalah pengambilan kesimpulan dan
pegberian saran. Kesimpulan yang diambil berisikan poin-poin hasil dari
peg;)%olahan data dan hasil analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan dan
mérupakan jawaban dari tujuan penelitian, apabila semua tujuan penelitian sudah
terjawab pada kesimpulan, berarti penelitian ini sudah berhasil dilakukan.
Sedangkan saran berisikan rekomendasi mengenai apa yang dapat dilakukan
untuk menutup kekurangan yang terjadi, apabila tujuan belum sepenuhnya
tercapai, saran yang diberikan untuk kemajuan penelitian ini pada waktu yang

akan datang.

-7
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- BAB V
: ANALISA PEMBAHASAN
-
5.§ Analisa Alat dan Bahan Pembuatan Bata Plastik

Pembuatan bata plastik membutuhkan alat dan bahan yang digunakan
seg\gai sarana untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam pembuatan bata
pIaEtik dari sampah plastik. Alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatan
ba@ plastik yaitu timbangan, berfungsi sebagai alat hitung berat yang digunakan
ung’uk menimbang berat sampah sampah plastik dan pasir yang akan digunakan
un;jk membuat bata plastik.

g Tungku pembakaran dibuat untuk tempat memasak atau memanaskan
sampah plastik. Untuk bahan bakarnya, menggunakan kayu bakar. Kayu bakar
atau kayu-kayu bekas dipilih sebagai bahan bakar karena biayanya lebih murah
daripada menggunakan bahan bakar lainnya, selain itu menggunakan kayu bakar
atau kayu-kayu bekas lebih mudah ditemukan. Selanjutnya, wadah pemanasan,
wadah ini berfungsi sebagai tempat untuk memanaskan sampah plastik. Bentuk
dari wadah ini bisa bermacam macam, tetapi sebaiknya wadah berbentuk
mangkok. Jika wadah yang digunakan berbentuk seperti kuali, api akan mudah
masuk kedalam wadah dan mempersulit proses pembuatan bata plastik.

g Untuk memudahkan proses pemanasan, maka dibutuhkan pengaduk yang
te@uat dari kayu. Hal ini dikarenakan kayu tidak mudah panas ketika bersentuhan
Ia@sung dengan pasta plastik, jadi tidak akan mengganggu proses pengadukan.
Jil{é. pengaduk terbuat dari bahan besi atau sejenisnya, panas akan lebih cepat
mengalir kepegangan pengaduk, dan membuat tangan kepanasan. Selain itu,
peEgaduk dari kayu lebih murah, karena bisa dibuat sendiri dari kayu bekas atau
kaﬁij pohon yang sudah patah.

S, Alat selanjtunya yaitu saringan atau ayakan pasir yang digunakan untuk
m%gayak pasir cor atau pasir putih. Ayakan yang digunakan adalah ayakan
deggan mesh 20. Karena semakin kecil atau semakin halus pasir yang
di@’mpurkan dalam pasta plastik, kekuatan bata plastik akan lebih kuat, karena

j+%)
paar yang halus dapat bercampur dengan pasta plastik secara optimal jika
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ditﬁndingkan dengan pasir yang tidak lolos ayakan mesh 20. Pasir yang tidak
Io@s ayakan mesh 20 atau sejenis kerikil, jika tetap dimasukkan kedalam adonan
pagt;a plastik, bata yang dihasilkan lebih mudah hancur.

; Alat terakhir yang dibutuhkan dan yang terpenting yaitu cetakan. Cetakan
Ini=dibuat dari kayu, bisa juga dari besi atau plat. Cetakan bata plastik ini
be@entuk seperti mainan lego, yaitu memiliki rongga dibagian bawahnya dan
pepgait dibagian atasnya. Hal ini dimaksudkan, karena agar dapat mengurangi
peg@gunaan pasir dan semen untuk menggabungkan satu bata dengan bata yang
Iaiﬁ. Selain itu, bentuknya yang unik dan beda dari yang lain dapat menjadi daya
tari% atau minat pembeli.

©  Selanjutnya bahan-bahan yang digunakan pada penelitian pembuatan bata
placstik ini adalah sampah plastik, seperti sampah kantung plastik, bekas botol air
mineral, bekas gelas mineral atau minuman gelas yang terbuat dari plastik dan
pembungkus makanan. Dipilihnya bahan-bahan tersebut, karena pada lingkungan
tempat tinggal peneliti banyak terdapat sampah plastik seperti yang disebutkan
diatas. Selain itu, sampah-sampah plastik seperti diatas lebih banyak dikonsumsi
masyarakat, sehingga dapat dikumpulkan dengan mudah dan menjadi bahan baku
pembuatan bata plastik. Jika bata plastik diproduksi dalam skala besar, sampah
plqitik disetiap rumah dapat dikumpulkan dan dijadikan sebagai bahan baku, dan
pefumpukan sampah plastik di TPA (tempat pembuangan akhir) dapat berkurang.

;'-D-' Sedangkan untuk jenis sampah plastik yang berasal dari peralatan rumah
ta@ga atau barang-barang elektronik, dapat dikumpulkan dan disalurkan ke bank
sargpah atau dijual ke pengepul, agar selanjutnya dapat didaur ulang. Bahan yang
digunakan berikutnya yaitu pasir cor atau pasir putih. Pasir yang akan digunakan
adélah pasir hasil ayakan mesh 20. Pasir ini digunakan sebagai campuran untuk
méthbuat bata yang terbuat dari sampah plastik. Pasir cor dipilih karena pasir jenis
iniglebih mudah ditemukan di toko-toko bangunan dan menurut beberapa tukang
bag)gunan, pasir cor lebih kuat dibandingkan tanah merah yang juga ada
dilgéberapa toko bangunan. Pasir merah lebih banyak digunakan sebagai timbunan

ta@h untuk membangun rumah atau jenis bangunan lainnya.
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V)

olf})ekas atau bisa juga menggunakan oli baru. Oli ini digunakan sebagai pelapis

Bahan terakhir yang digunakan dalam proses pembuatan bata plastik yaitu

atai pelumas untuk cetakan bata plastik, agar mudah dilepaskan dari cetakan. Jika
ce%kan tidak diolesi oli atau pelumas, pasta plastik akan menempel pada cetakan,
karena sifat plastik yang jika kering akan lengket atau melekat pada benda yang
di@npelinya. Pada penelitian ini menggunakan cetakan yang terbuat dari kayu,
dap- kayu memiliki pori-pori sehingga adonan pasta plastik akan masuk dan
méﬁempel dengan kuat dicetakan jika tidak diolesi oli. Ketika cetakan tidak diberi
olmlzatau pelumas, untuk melepaskan bata plastik dari cetakan, cetakannya harus
dil%ka dengan menggunakan pahat atau benda pipih yang kuat, dan hal ini dapat

mevusak cetakan.
(=,

5.2  Analisis Proses Pembuatan Bata Plastik

Proses pembuatan bata yang terbuat dari sampah plastik dimulai dengan
mengumpulkan atau membeli sampah plastik, seperti bekas gelas plastik, botol
mineral, dan kantung plastik. Sampah plastik bisa dibeli dipengepul barang
rongsokan ataupun mengumpulkan di sekitar rumah, selain mendapatkan bahan
baku pembuatan bata plastik, lingkungan juga akan bersih dari sampah plastik.
Sampah plastik yang biasa ada dipengupul yaitu bekas botol mineral, bekas
migfuman gelas dan peralatan rumah tangga, seperti ember atau keranjang plastik.
Kéiwudian timbang sampah plastik sesuai takaran yang telah ditentukan.

:T Selanjutnya siapkan tungku pembakaran dan hidupkan perapian. Bahan
bakar yang digunakan bisa berupa kayu bakar. Sembari menunggu api hidup,
tir@ang plastik yang dibutuhkan. Letakkan wadah pemanasan di atas tungku, dan
Iarﬁsung masukkan sampah plastik ke dalam wadah pemanasan. Proses
pezizlanasan berlangsung selama 10 menit dengan api besar, untuk sampah plastik
bé@bah menjadi pasta plastik, tergantung besarnya api. Sembari menunggu, ayak
paé'} untuk mendapatkan pasir yang lebih halus. Hal ini agar kualitas bata plastik
yaEg dihasilkan memiliki kekuatan yang baik. Jika pasir atau kerikil digunakan
unﬁ.;k campuran pasta plastik, setelah jadi, bata plastik akan memiliki rongga,

se@ngga akan lebih mudah hancur.

I
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V)

metxpggunakan pengaduk kayu. Pada proses pemanasan ini, perlu diperhatikan,

Sesekali, aduk adonan sampah plastik yang sedang dipanaskan

kar:g'na api bisa masuk kedalam wadah pemanasan. Ketika api masuk kedalam
wa?ah pemanasan dan bertemu dengan adonan sampah plastik, api akan
membakar adonan dan akan sulit untuk dipadamkan, karena plastik mengandung
m@ak yang mudah terbakar. Jika api tidak dapat dipadamkan, lama kelamaan
sampah plastik yang sedang dipanaskan akan habis menguap, dan selain itu juga
bi% merusak wadah, karena api di dalam atau diatas wadah lama kelamaan akan
méfunakkan wadah yang terbuat dari besi.

; Setelah sampah plastik menjadi pasta, campurkan pasir yang sudah diayak
sebanyak yang ditentukan. Aduk perlahan hingga merata dan tidak ada gumpalan.
Ka?ena jika terdapat gumpalan ketika pencetakan akan mengakibatkan bata plastik
tidak padat dan mudah hancur. Setelah merata, turunkan wadah dari tungku.
Kemudian olesi cetakan kayu dengan pelumas atau oli secara merata.

Aduk sebentar pasta plastik yang telah diturunkan dari tungku sebelum
dimasukkan ke dalam cetakan. Setelah dipastikan tidak ada gumpalan atau kerikil
yang terikut dalam pasta plastik, tuang pasta plastik ke dalam cetakan dengan hati-
hati karena dapat membuat kulit melepuh, kemudian tutup dengan kuat dan rapat.
Tugggu 30 menit, kemudian lepaskan bata plastik dari cetakan pelan-pelan. Jika
agak susah, gunakan pahat atau pisau atau benda pipih lainnya untuk mencongkel
bag;f plastik agar lebih mudah dilepaskan bata plastik dari cetakan. Lakukan
deggan perlahan agar tidak merusak cetakan. Bata plastik yang telah dilepaskan
dag cetakan, kemudian disusun rapi ditempat penyusunan.

5.% Desain Bata Plastik

i. Desain atau model bata plastik yang dibuat dalam penelitan ini yaitu
bé@)entuk seperti mainan lego. Dengan bentuk seperti lego, pemasangan bata
pla;;Iik hanya perlu disusun tanpa menggunakan tambahan semen dan pasir dalam
mgfekatkan bata. Jadi, konsumsi semen dan pasir lebih hemat dan biaya
pefﬁasangan dinding lebih sedikit, jika dibandingkan dengan bata biasa yang harus

< .
menggunakan campuran semen dan pasir untuk merekatkan bata.

I
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5.% Analisa Pengujian Daya Serap Air Bata Plastik

~ Dalam SNI 16-2094-2000, maksimum daya serap bata kurang dari 20%.
Pa§§1 penelitian ini, proses pengujian daya serap air pada bata plastik dilakukan
deggan perendaman bata plastik didalam air sampai tidak ada gelembung lagi
yaRg keluar dari bata plastik atau selama 24 jam. Dari pengolahan data pada bab
4, @dapat bahwa, benda uji sampel ke-8 yang memiliki daya serap terkecil, yaitu
0,66%. Nilai ini menunjukkan, bahwa daya serap air pada bata plastik sangat
mi@m, sehingga menurut SNI 16-2094-2000, bata plastik ini sudah dapat
diglnakan untuk pembuatan dinding.

; Seperti yang diketahui, plastik mengandung minyak yang dapat menolak
bersatu dengan air, sehingga berat kering dan berat basah dari bata plastik hanya
mecmiliki sedikit perbedaan. Berat bata plastik setelah direndam hanya bertambah
sedikit, karena air hanya masuk kedalam pori-pori bata plastik yang sedikit akibat
dari proses pencetakan yang dilakukan saat pasta plastik masih sangat panas,
sehingga adanya gelembung-gelembung kecil yang membuat bata plastik menjadi
sedikit berlubang di sisi-sisi bata. Karena berbahan plastik, maka pori-pori yang
telah terisi air, dapat keluar kembali, sehingga perbedaan berat basah dan berat
kering nilai rata-ratanya berbeda 1,5. Daya serap rata-rata dari 10 sampel bata
plqitik adalah 1,26.

2
5.51 Analisa Pengujian Kuat Tekan Bata Plastik
w

&~ Pengujian kuat tekan ini dilakukan menggunakan mesin uji tekan atau
ungversal testing machine (UTM) dan dilakukan di Laboratorium Bahan Jurusan
Tegnik Sipil Fakultas Teknik UNRI. Dari pengolahan data pada bab 4, kuat tekan
terﬁnggi didapat pada sampel ke 8 dengan nilai 144kg/cm?. Karena standar SNI
un@k kekuatan bata plastik belum ada, maka pada penelitian ini menggunakan
staﬁdar SNI 16-2094-2000 tentang bata merah. Bata plastik berada pada kelas ke 2
bag:; merah vyaitu, kuat tekan >100kg/cm?. Pada sampel pertama dan keenam,
me@unjukkan sampel tidak lulus uji, dikarenakan nilai kuat tekan kurang dari
SOEg/cm atau kelas 1 SNI 16-2094-2000. Diperkirakan hal ini terjadi karena
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jurgflah variasi sampah yang digunakan tidak sama, sehingga nilai kuat tekan tidak

metxgnenuhi standar SNI.

=
5.0  Analisa Perhitungan RAL

i Setelah diketahui hasil pengujian daya serap dan kuat tekan bata plastik,
seﬁhjutnya dilakukan uji statistik, yaitu dengan menggunakan metode rancangan
aca?k lengkap (RAL). Langkah pertama yang dilakukan yaitu, membuat hipotesis
dayz') pengujian daya serap air bata plastik. Dari hasil pengujian hipotesis, didapat
keampulan, yaitu Fhitung (0,19799) < Ftabel (5,32), dengan artian bahwa daya
segp bata plastik kurang dari 20%, dan telah sesuai dengan standar SNI 16-2094-
ZOQ;?O. Sedangkan untuk hasil pengujian kuat tekan bata plastik, Fhitung
(22471910) < Ftabel (5,32). Dengan artian bahwa kuat tekan bata plastik
dipengaruhi oleh variasi bahan baku. Hasil pengujian hipotesis ini didukung oleh
nilai koefisien keragaman yang berada di bawah 50%, yaitu 42% untuk daya serap
air bata plastik dan 38% kuat tekan bata plastik, karena semakin kecil nilai
koefisien keragaman berarti derajat kejituan dan keandalan akan semakin tinggi

sehingga validitas kesimpulan juga semakin baik.

5.7  Analisa Perhitungan Komposisi Bata Plastik

@ Tujuan dilakukannya perhitungan komposisi bata plastik pada penelitian
ini:"';adalah, untuk mendapatkan komposisi yang terbaik dalam menentukan berat
salioah plastik dan berat pasir. Untuk mengetahuinya, maka perlu dilakukan
pe%obaan dengan menggunakan benda uji. Benda uji ini bertujuan untuk
mq%udahkan dalam menentukan persentase atau perbandingan antara banyak
salapah plastik dan banyak pasir dalam satu cetakan. Dalam penelitian ini,
digEJnakan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 5x5x5 cm berjumlah 5
sa%bel dengan 2 perlakuan, yaitu, pertama, bahan baku pembuatan bata plastik
ha&}/a menggunakan sampah plastik, dan kedua, bahan baku yang berupa sampah
plétik dicampur dengan pasir.

5 Setelah dilakukan pengujian kuat tekan dan daya serap air terhadap benda
uj‘i‘%)bata plastik, selanjutnya menentukan sampel yang dipilih untuk menjadi

pat?;(kan dalam menghitung komposisi terbaik bata plastik. Ukuran bata plastik
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ya@ dibuat dalam penelitan ini adalah 16x8x5 cm dan bervolume 640cm?. Dari
grgik pada pengolahan data kuat tekan benda uji bata plastik, dipilih sampel ke-8
dé@an kuat tekan tertinggi sebesar 144 kg/cm2 dan pada grafik daya serap air,
sa@pel terendah yaitu sampel ke 8, dengan daya serap sebesar 0,66%. Maka,
setelah dilakukan perhitungan, didapat berat pasir untuk membuat 1 bata plastik
adaah 255 gram pasir dan berat plastik yaitu 667 gram.

=
5.@ Analisa Harga Pokok Produksi dan BEP

2 Perhitungan harga pokok poroduksi bata plastik ini menggunakan metode
vam%ble costing. Metode ini dipilih karena pembuatan bata plastik ini hanya
memproduksi bata plastik dalam jumlah kecil, sehingga tidak menggunakan mesin
atai peralatan besar, melainkan hanya menggunakan peralatan yang sederhana.
Penetapan harga pokok produksi untuk bata plastik ini bertujuan sebagai
pembuktian bahwa sampah plastik dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan bata plastik yang bisa dijadikan sebagai salah satu cara mengurangi
sampah plastik dan dapat dijadikan sebagai usaha baru untuk masyarakat.

Untuk memproduksi bata plastik dalam sehari, dibutuhkan biaya variabel
sebesar Rp 104.136 dengan jumlah produksi sebanyak 880 bata plastik. Harga
pogpk produksi bata plastik yaitu Rp 119 per bata, dan dijual dengan persentase
lalfa sebesar 26%, jadi harga jual bata plastik adalah Rp 150 per bata. Harga bata
plgtik ini lebih murah dari semua jenis bata yang digunakan untuk membuat
di@ing, dimana untuk harga bata merah berkisar antara Rp 400 sampai Rp 850
perbata, dan batako atau bata beton berkisar Rp 3.500 per bata.

S Sedangkan untuk titik balik modal atau break event point (BEP), dengan
bi@a tetap sebesar Rp 340.167 dan biaya variabel sebesar Rp 31.240.800,
di%patkan BEP unit yaitu 10.973 bata plastik dan BEP rupiah sebesar Rp
593.833.
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= BAB VI
S PENUTUP
(@)
=

6.0 Kesimpulan
3

—. Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang dilakukan sebelumnya,

maka kesimpulan yang diperoleh adalah:

1. EHasil pengujian kuat tekan benda uji bata plastik tertinggi, yaitu 144 kg/cm?,
imenurut SNI 16-2094-2000, nilai kuat tekan ini masuk ke dalam kelas ke 2,
gyaitu >100kg/cm2. Sedangkan untuk daya serap benda uji bata plastik, yang
Q?Jtpaling rendah adalah 0,66% dengan maksimal daya serap menurut SNI 16-
?2094-2000 yaitu 20%.

2.~ Komposisi terbaik untuk bata plastik adalah 33% pasir dan 67% plastik, atau

untuk membuat satu buah bata plastik dengan volume 640cm?, diperlukan
255 gram pasir dan 667 gram plastik.

3. Hasil dari perhitungan HPP dan BEP, diperoleh bahwa harga jual bata plastik

adalah Rp. 150/bata dengan laba sebesar 26%. Jika dibandingkan dengan

harga bata merah atau jenis bata yang lainnya, bata plastik ini lebih murah.

Sedangkan untuk BEP pada bata plastik dalam satuan unit diperoleh sebanyak

10.973 bata plastik, dan dalam rupiah sebesar Rp 593.833.

&

6.% Saran
": Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam pembuatan bata dari

S&I%pah plastik, maka penulis menyarankan beberapa hal demi meningkatkan

ku&itas penelitian selanjutnya, antara lain sebagai berikut:

1. E-Untuk penelitan selanjutnya, dapat menambahkan lebih banyak variasi bahan
Ebaku dan variasi berbagai jenis sampah plastik, agar dapat diketahui jenis
Eplastik apa yang paling berpengaruh terhadap kualitas bata yang berbahan
i“baku plastik.

2. f.:Penggunaan sampel yang lebih banyak, agar didapat data yang lebih baik.

3.5 Diperlukan metode pengujian yang lebih banyak, untuk mengetahui kualitas

o2 . .
< terbaik bata plastik.

VI-1
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VI-2

Bentuk bata plastik perlu penambahan pada bagian samping kiri dan kanan
untuk merekatkan bata plastik dari bagian samping agar pasangan dinding
‘semakin kuat.

© I m K o_uﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

if .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscariay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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QO
o
LAMPIRAN A
= Ftabel 5%
QO
df wntuk df umtuk pembilang (M1}
penyebut
i 1 2 3 4 5 [ T L] L] 10 1 12 13 14 18
1 181 199 [ 216 | 25| 230 | 2M | =T 238 | M4 242 243 | 244 | 248 | 245 | M8
2| 1851 [ 18000 [ 19008 | 1925 | 19.30 | 19033 | 19035 | 1937 | 1008 | 1940 | 1940 1941 | 1942 | 1942 | 1843
3| 1093 [ SEE | 928 | 492 | A0 | ASd | AAS | AAS | AR | ATO| AT | AT4| ATI| AT | ATD
4| T | Bo4 | 659 | 639 | G266 | B16 | B09 | &G04 | 600 | B08 | 654 | B | 588 | EAT | S8E
B 61| BT | 841 | 849 | G085 | 408 | 480 | 482 | 4TT | 474 470 | 468 | 488 | 484 | 462
B | B89 B4 478 | 453 435 | 428 [ 421 | 496 | 400 | 408 | 402 | 400 | 388 | 355 | 284
T| GBA | 474 438 | 42| AGF | AAT | ATH| ATAI| 368 | 2G4 | ABD | AST| 36| 3E3 | A&
B| 532 | 446 407 | 384 | 3G9 | 358 | 350 | 344 | 339 235 | A3 | d2m| 328 | 3| a2
5| B2 | 426 | 386 ( 363 | d4ad | 347 | 329 | 323 | 3qE | ana 390 | AOT | 306 | A0E | 3
10 | 496 | 490 AT | 348 | 333 | 3Z | 34| 307 | Aoe | oA | 244 | 291 | 289 | 286 | 2488
11| 484 | 3898 388 | 335 | 320 | 309 | 201 | 285 | 280 | 285 | 2&2 | XTs| 276 | M4 272
12 | 4785 | X&% | 340 | AM | A1 | 300 | 291 | 288 | 280 27R| 2TE | 268 | 266 | 284 [ 282
13 | 467 | am 341 318 | 303 | 282 | 83| 277 | 2™ 267 283 | 260 | 258 | 285 | 253
14 | 460 | AT4 | A | A1 | 288 | 285 | 2TE| 270 | 265 | 260 | 267 | 283 | 281 | 248 248
15 | 454 | J68 | 329 | 3OS | 280 | 279 | 2T1| 264 | 289 84| 281 | 248 | 245 | 242 240
16 | 449 | 363 | 324 | A0 | 288 | 274 | 266 | 289 | 284 24| 248 | 242 | 240 | 247 238
AT | 445 | X5% | 320 | 28 | 287 | 270 | 261 | 288 | 248 | 2a45| 241 | 238 | 235 | 233 | 2.
18 | 441 | X585 | A6 | 288 | 7T | 265 | 258 | 281 | 246 a1 | 237 | 234 2| x| 227
19 | 4238 | XE2 | A3 | 280 | 274 | 263 | 254 248 | 242 23| 2M | 23| 22A | 23| 223
20| 435 | 248 | 340 | 287 | M| 260 | 281 | 246 | 2089 | 208 | 239 | 23R 228 | 2| 220
21| 432 | 34T | 0T | 284 | 268 | 257 | 2498 | 24| 237 32| 2M | 228 | 22| 23| 28
22 | 4530 | 344 | 306 | 2B2 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 23| 22| 220 | 27| 218
23| 4X | 342 03 | 280 | 284 | 263 | 244 237 | 232 227| 2M | 220 298| 2958 213
24 | 43| 340 10 | 278 | 22| 251 | 42| 236 | 230 | 225| 2| 8| 26| 203 In
28 | 424 | X35 | 299 | 276 | 260 | 249 | 40| 234 | 228 224 2 | 216 | 24 | 2 2109
26 | a4y | mar | 2oe | 274 | 285 | 247 | 2as | 2az | 2w | 2o 298 | Z16 | 2oz | 208 | 2a7
27| 42| X368 | 286 | 273| 287 | 246 | 237| 2M | 238 | 22| 247 | 213 20| 208 [ 208
28 | 420 X34 286 | 271 | 288 | 245 | 238 | 229 | 224 | 28| 216 | 212 209 | 206 [ 204
29 | 498 X33 283 | 270 | 286 | 243 | 238 | A | 22| 2B 244 | 210 208 | 205 [ 203
a0 | 447 | XA | 282 | 288 | 283 | 242 | 233 22T | x| e | 213 | 209 | 206 | 204 [ 200
M| 408 | X300 281 | 288 | 28| 241 | 232| 228 | 220 28| 21| 08| 206 | 208 ( o0
A2 | 448 | X2% | 280 | 28T | 281 | 240 | 23| 224 | 209 24| 290 | 207 | 204 | 201 [ 198
3| 4q4 | ;28| 286 | 2066 | 280 | 230 | 230 | 238 | 208 | 23| 208 | 206 | 208 | 200 | 198
34| 493 X280 288 | 285 | 249 | 238 | 29| 223 | 247 2| 208 | 208 | 202| 188 187
A5 | 402 | 32T | 287 | 284 | 24| 237 | 29| 22| 206 2| 207 | 04| 20| 188 198
A6 | 491 X6 28T | 283 | 248 | 238 | 228 | 22| 298 21| 207 | 203 200)| 194 | 198
AT | 41| X265 286G | 2B | 247 | 238 | 227 | 220 | 204 2| 208 | 202 | 200| 187 198
38 | 400 | 324 | 2085 | 282 | 246 | 235 | 226 | 299 | 2094 ( 2089 | 208 | 202 199 1.58 184
39 | 408 | 324 | 288 | 281 | 248 | 234 | 22| 299 | 293 o8| 204 | 201 ) 184 | 185 193
40 | 408 | 323 | 284 | 281 | 245 234 | 228 | 298| 202 | 08| 2| 200 187 | 185 142
41| 408 | 323 | 283 | 250 | a4 | 233 | 24| 247 | 292 | 207 | 203 | 200 ) 187 | 184 182
42 | 407 | X222 | 283 | 2639 | 244 | 232 | 24| 24T | 2m 2106 2,03 199 | 196 1.54 1.91
43 | 407 | X2v | 282 288 | 243 232 | 22| 296 | 201 | 206 | 202 | 199 ) 186 | 183 [ 199
44 | 408 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | R23| 296 | 200 | 208 | 20 | te8 (| 185 | 12| 180
45 | 406 | 320 | 281 | 2FR | 242 | 23 | 222 | 26| 20| 208) 201 | 1487 | 184 | 152 | 188
e
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LAMPIRAN B
i Ftabel 1%
ok df untuk pembilang (M1}
penyebut
i} 1 i i 4 -] [ T ] ] 10 11 12 13 14 18
1| 4062 | 4099 | 5400 | BE2S | G764 | BRSA | BO2B | 5081 | BOZ2 | GOSE | SOBL | B106 | 6126 | 6143 | B1ST
2 | 9B60 | 9900 | G917 | 9935 | G930 | 99.X) | 9036 | G937 | 9909 | 0040 | 9941 | 9942 | G942 | 9043 | 9943
3| 342 | J0G2 | Fo46 | 2871 | 224 | 2791 | 2TET | 2749 | 2735 | T3 | 2793 | 2708 | 60 [ 2882 | 2847
4 | 2150 | 1800 | 1669 | 1558 | 1582 | 16.21 | 1490 | 14.80 | 1456 | 14.58 | 1446 | 1437 | 1430 | 1435 | 1420
B [ 1826 | 1327 | 1206 [ 19139 | 9087 | 1067 | 10046 | 1020 | 90016 | 10008 | G | coRn | 982 | AT AT
B | 1375 | 1082 | 9TR | 815 | ATS | 047 | B2 | BM0 | TEAM | TAF| TTe | TT2| THE | TH0 | TS5
71225 | 955 845 | TAS | T46 | T19 | BS99 | 684 | 672 | B6E2| G54 | E4T| 641 | B | BN
B 113 | BEE| 7B | TO1 | &63 | BA7 | BB | 604 | 681 | B 8.7y | BET| 581 | 865 | BS2
9 | 1065 | BO2 | 699 | 642 | 606 | 680 | BE1 | 547 | 635 | B2 | BA | B11 ]| S06 (| BD1 | 498
10 [ 1004 | TU56 | G685 | 559 | GS64 | 539 | B20 | 506 | 454 | 48| 477 | 4T1| 485 | 480 ( 456
11| @65 | 721 | 622 | 667 | G932 | 5O7 | 485 ) 474 | 453 | 454 | 446 (| 440 | 434 | 429 428
12 | 933 | 693 | 5496 ( 641 | G068 | 482 | 464 | 480 | 439 | 430 | 42 | 4168)] 490 | 405 ( 4
13 | 807 | BET0 | 574 | 521 | 488 | 482 | 444 430 | 499 | 400 | 402 | 396 | 3871 | 3.6 | 42
14 | BBE | G561 | 586 | S04 | 4060 | 446 (| 420 404 | 408 | 204 | 3EE | AB0| ATE | ATO| AGE
16 | BEA | B35 | 542 | 489 | 488 | 432 | 414 | 400 | 389 | AB0| ATH | AET| A6 | 386 | AS2
16 | BEI | E23 | 528 | 477 | 444 | 420 | 403 | 388 | 378 | 268 | 3.6 | A55| 360 | 345 ( a4
17 | Bd40 | E11 | 598 | 467 | 434 | 470 293 | 379 | 358 | A5 | 38X | A48 | 340 | 335 ( Am
18 | B39 | 01| S00 | 468 | 426 | 401 | 384 | AT | 380 | 2B J4% | 2A7| 33| 3AF | A
19 | B18 | 6493 | S0 | 480 | 417 | 364 | AT | 36N | 382 | 243 | 3N | AN0| 324 | 39| AiS
20| B0 | BAS | 484 | 443 | 40 | 387 | AF0 [ 386 | 246 | 337| A | 323 3q@ | 303 | aps
M| B2 | BT | 487 | 437 | 404 | AB1 | 264 381 | 40| AW Ax | 37| 32| 307 | 203
22| TES | BTZ| 482 43| hee | ATE [ 358 | 346 | A5 | 226 | AoE | 2| 0¥ | o2 | zsa
23 | TR | BGE | 476 | 426 | A4 | AT | 254 341 | 33D | AN 394 | 20T | 302 | 287 | 283
24 | T2 | B | 472 422 | 3690 | AET | 250 ) 336 | A3 | AT | 308 | 203 | 288 | 283 ( 249
26 | 777 | BAT | 488 | 418 | A5 | MBI | 246 | A2 | 32| 13| 308 | 299| 204 | 289 | 248
26 | 772 | 653 | 484 | 404 | Az | 388 ( 342 320 | 308 | 308 | d0¢ | 298| 280 | 288 | 2
27| TR | B49 | 480 | 411 ATE | ABE | A9 3G | A5 | 06| 2056 | 293 | 287 | 2E2 (| 2TR
28 THB4 | 645 | 487 | 407 | ATE | MBI | AN | 32N | Ad2| 208 | 256 | 2090 | 284 | 279 | 2TE
29 | 70| 642 | 454 | 404 | ATI | B0 | 233 320 | 309 | 100 | 250 | ZET| 2@ | 277 | 4T
| THE| B39 | 481 | 402 | ATO | 347 A0 3AT | AOT | zom| 281 | ZE4q| 278 | 24| LT
M| TEY| B3| 448 39| NET | 345 A28 A6 | D4 | 208 | 288 | A2 | 277 | 272 | 268
32| THO | B34 | 446 | 3O7 | N6 | 343 | A28 AN | 02| 263 | 2M6 | 20| 274 | 270 | 248
33| 74T | BE1 | 444 | 285 [ 3E3 | A4 | 324 A4 | A0d | 28 284 | 27| 2T: | 268 | 283
3| Td4 | B9 | 442 dEd | NET | A9 22| 309 | 20R | 2B | 2AX | ZTE| 270 | 286 | 261
35 | 742 | B27| 440 A& | A69 | 33T | 220 | 30T | 256 | XAE| 280 | ZT4| 265 | 284 | 260
36 | 740 | 625 | 438 | 3P89 | AGT | 335 18| 306 | 285 | xBe| 279 | AT2| 267 | 282 | 258
A7 | TAF | B3| 436 JAT | AGE | AXI | 217 | 304 | 2653 | 2B | 2¥T | ZT1| 288 | 281 | 258
| TA ) B | 434 | 3ME | X684 | 332 (| 218 | 30> | 262 | 2BY| 276 | 269 | 284 | 289 258
39 | TR B9 433 384 | RED | 330 [ 3294 300 | 280 | xBe| 274 | 2GR | 282 | 258 | 254
40 ( 7.3 | BB | 437 | JEN | 6T | 3F | 12| 289 | 289 | B0 | 27N | Z66 | 281 | 286 252
41 730 | 86| 430 381 | ABO | B[ 31| 288 | 287 | P9 2T | 66| 280 | 2585 25
42 ( 7.8 | B15 | 428 3B0 | 345 | 3ZT | X0 287 | 28| TR 270 | 64| 285 | 284 | 250
43 | 706 | B4 | 427 AT9 | 348 | 325 209 | 206 | 2B5 | ETE| 268 | ZE)| 257 | 283 249
44 | T8 B2 | 426 | ATR | 4T | A24 | 20B | 206 | 284 | XTE| 268 | 2E2| 288 | 282 247
48 | TN B | 426 | ATT| A48 | AZA| 20T 204 | 2AN| 2T4| 267 | &1 | 288 | 281 | 248
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ata Plastik

encetakan bata plastik
Bentuk Cetakan Bata Plastik

o
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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pengujian kuat tekan menggunakan mesin UTM

Cetakan benda uji 5x5x5 cm bata plastik

© _._mx cipta milik UIN Suska

5ity of Sultan Syarif Kasim Riau

8. ~ Hasil

ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dini Putri Loria, lahir di Selatpanjang, 03 September
1995 sebagai anak pertama dari Bapak Kaharudin dan
Ibu Rukmini yang beralamat di JI. Manunggal
Perumahan Assabri, No.12.

Email : diniputriloria95@gmail.com

Hp: 082268097600

Peﬁgalaman pendidikan yang dilalui dimulai pada SD N 35 di Selatpanjang tahun
2002-2007 dan dilanjutkan di SMP N 03 di Selatpanjang tahun 2007-2010.
Se%mat dari SMP dilanjutkan di SMK N 1 Selatpanjang dengan jurusan Teknik
Komputer dan Jaringan hingga 2013. Kemudian melanjutkan kuliah di Jurusan
Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi UIN SUSKA Riau dan lulus tahun
2019.

Penelitian tugas akhir berjudul “Analisis Tekno Ekonomi Pengelolaan Sampah

Plastik sebagai Bahan Baku Pembuatan Bata”
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